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ABSTRAK 

Agresivitas pajak didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

sebagai upaya untuk mengurangi laba kena pajak perusahaan melalui perencanaan 

pajak yang dilakukan secara legal maupun ilegal.  Tindakan agresivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan akan mempengaruhi pencapaian target penerimaan 

negara dari sektor pajak yang nantinya akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran negara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel 

corporate social responsibility, profitabiltas yang dinyatakan dengan ROA (Ratio 

on Asset) dan leverage terhadap agresivitas pajak yang diproksikan dengan ETR 

(Effective Tax Rates). Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Terdapat 

26 bank umum konvensional yang dijadikan sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknis analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa corporate social responsibility, profitabilitas dan leverage  masing-masing 

berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak perusahaan. Gabungan ketiga 

variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 23,7% terhadap agresivitas pajak. 

 

Kata kunci: Agresivitas pajak, corporate social responsibility, profitabilitas, 

leverage
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ABSTRACT 

Tax aggressiveness is defined as an action taken by management as an effort to 

reduce the company's taxable profit through tax planning that is carried out 

legally or illegally. Aggressive actions taken by the company will affect the 

achievement of the target of state revenues from the tax sector which will later be 

used to finance state expenditures. The purpose of this study was to examine the 

effect of corporate social responsibility, profitability as expressed by ROA (Ratio 

on Assets) and leverage on tax aggressiveness as proxied by ETR (Effective Tax 

Rates). The population in this study are conventional commercial banks listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. There are 26 conventional 

commercial banks as samples using purposive sampling technique. Technical 

analysis used in this research is Multiple Linear Regression. The results show that 

corporate social responsibility, profitability and leverage each have an effect on 

the company's tax aggressiveness. The combination of these three variables has 

an effect of 23.7% on tax aggressiveness. 

 

Key word: Tax aggressiveness, corporate social responsibility, profitability, 

leverage  
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INTISARI 

Pajak sebagai salah satu komponen penerimaan negara adalah bentuk 

pemindahan sumber daya dari sektor privat ke sektor publik, menjadi komponen 

penting dalam pembiayaan pengeluaran negara. Selain itu merupakan faktor yang 

akan mempengaruhi daya beli atau kemampuan belanja dari sektor privat 

(Suandy, 2016). Pajak didefinisikan sebagai iuran dari rakyat kepada negara, yang 

pemungutannya didasarkan undang-undang, tanpa adanya timbal balik jasa dari 

negara secara langsung dan dimanfaatkan dalam pembiayaan pengeluaran negara 

(Mardiasmo, 2011). Salah satu penyumbang penerimaan negara dari sektor non 

migas adalah pajak, oleh karena itu pemerintah membuat banyak kebijakan guna 

mendukung peningkatan penerimaan dari sektor tersebut (Resmi, 2016).  

Kejujuran wajib pajak akan sangat mempengaruhi jumlah pajak yang 

diterima oleh negara mengingat sistem pemungutan pajak di Indonesia yang 

diterapkan adalah Self assessment system. Dalam hal ini sebagai wajib pajak 

badan, agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan menggambarkan kecurangan 

dan ketidakjujuran perusahaan kepada negara yang akan berimbas pada 

penurunan penerimaan negara dari pajak. Perusahaan yang melakukan agresivitas 

pajak berarti sudah menyalahi aturan yang sudah ditetapkan.  

Banyak faktor yang dianggap mempengaruhi itndakan agresivitas 

agresivitas pajak oleh perusahaan. Diantaranya adalah corporate social 

responsibility, profitabilitas dan leverage. Penelitian yang dilakukan untuk 

menguji faktor-faktor tersebut, memberikan hasil yang berbeda. Sagala 

membuktikan bahwa CSR berpengaruh negatif pada aktivitas agresivitas pajak 

perusahaan. Namun hasil berbeda didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Romadhina (2020) yang menemukan bahwa aktivitas corporate social 
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responsibility tidak mempengaruhi tindakan agresivitas pajak perusahaan.  Jessica 

dan Toly (2014) menunjukkan ada hubungan terbalik antara profitabilitas dengan 

agresivitas pajak, dimana apabila ROA (profitabilitas) mengalami peningkatan, 

maka agresivitas pajak akan mengalami penurunan sedangkan Mustika (2017) 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hasil penelitian Suyanto dan Supramono (2012) membuktikan 

bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak tetapi Anita 

(2015) menyatakan bahwa Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak.  

Berdasarkan Research Gap dari hasil riset yang dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah didalam riset ini ialah: “Bagaimana pengaruh corporate social 

responsibility, profitabilitas, dan leverage terhadap agresivitas pajak ?” Dengan 

demikian tujuan utama didalam studi ini adalah melakukan analisa dan menguji 

secara empiris pengaruh Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, dan 

Leverage terhadap Agresivitas Pajak. 

Kajian Pustaka ini menghasilkan 3 hipotesa. Yang pertama, ada pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas pajak. Kedua, ada pengaruh 

Profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Ketiga, ada pengaruh Leverage 

perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Populasi studi ini adalah seluruh bank umum konvensional yang ada di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 26 sampel bank umum konvensional dengan menggunakan metode 

“Purposive Sampling” untuk pengambilan sampel. Kemudian untuk Teknik 

analisis yang dipakai menggunakan Analisis Regresi dengan program SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesa studi ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 

hipotesa hipotesa diterima. Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti semakin banyak kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusaahaan maka semakin rendah tindakan agresivitas pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas terhadap negatif terhadap agresivitas 
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pajak. Kondisi ini membuktikan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahan 

untuk menghasilkan laba, maka semakin rendah agresivitas pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan. Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

diartikan bahwa semakin besar jumlah porsi pembiayaan operasional perusahaan 

dengan utang, maka semakin besar pula tindakan agresivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan. Sedangkan gabungan ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh 

sebesar 23,7% terhadap agresivitas pajak yang mana berarti bahwa faktor-faktor 

diluar yang diteliti memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap agresivitas 

pajak. 
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BAB iI i 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar ibelakang 

Menurut iUndang-undang iRepublik iIndonesia inomor i17 itahun i2003, 

ipenerimaan inegara idiperoleh idari ipendapatan idan ihibah iyang iberasal idari 

ipenerimaan iperpajakan, ipenerimaan inegara ibukan ipajak, iserta ipenerimaan ihibah 

ibaik idari idalam inegeri idan iluar inegeri. iPajak isebagai isalah isatu ikomponen 

ipenerimaan inegara iadalah ibentuk ipemindahan isumber idaya idari isektor iprivat ike 

isektor ipublik, imenjadi ikomponen ipenting idalam ipembiayaan ipengeluaran inegara. 

iSelain iitu imerupakan ifaktor iyang iakan imempengaruhi idaya ibeli iatau ikemampuan 

ibelanja idari isektor iprivat i(Suandy, i2016). i 

Pajak ididefinisikan isebagai iiuran idari irakyat ikepada inegara, iyang 

ipemungutannya ididasarkan iundang-undang, itanpa iadanya itimbal ibalik ijasa idari 

inegara isecara ilangsung idan idimanfaatkan idalam ipembiayaan ipengeluaran inegara 

i(Mardiasmo, i2011). iSalah isatu ipenyumbang ipenerimaan inegara idari isektor inon 

imigas iadalah ipajak, ioleh ikarena iitu ipemerintah imembuat ibanyak ikebijakan iguna 

imendukung ipeningkatan ipenerimaan idari isektor itersebut i(Resmi, i2016). i 

Realisasi ipenerimaan ipajak imengalami ifluktuasi idari itahun ike itahun. iDari 

itahun i2016 ike itahun i2017 iprosentase ipenerimaan ipajak imengalami ipeningkatan, 

idemikian ipula iyang iterjadi i idari itahun i2017 ike itahun i2018. iSedangkan idari itahun 

i2018 ike itahun i2019 iprosentasenya imengalami ipenurunan, idan ikembali imengalami 

ipeningkatan idari itahun i2019 ike itahun i2020. i iTarget idan irealisasi ipenerimaan ipajak 

itahun i2016 isampai i2020 idapat idilihat ipada itabel iberikut. 
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Tabel i1.1 

Target iRealisasi iPenerimaan iPajak iTahun i2016-2020 i(dalam isatuan itrilyun 

irupiah) 

No Tahun Target ipendapatan Realisasi ipenerimaan Presentase 

1 2016 1.539,2 1.283,6 83,4% 

2 2017  i1.472,8 1.339,8 90,9% 

3 2018  i1.424,0 i 1.315,9 92,4% 

4 2019 1.577,6 1.332,1 84,4% 

5 2020 1.652,6 1.069,9 89,2% 

Sumber i: idata idiolah idari iwww.kemenkeu.go.id 

Dari idata idiatas idapat idilihat ibahwa iprosentase ipenerimaan ipajak itertinggi 

ipada iperiode i2016 isampai i2020, iterjadi ipada itahun i2018 iyaitu isebesar i92,4%, 

isedangkan irealisasi ipenerimaan iyang ipaling irendah iterjadi ipada itahun i2016 iyaitu 

i83,4%. i 

Selama iperiode itahun i2016 ihingga i2020, idapat idilihat ijuga ibahwa itarget 

ipendapatan idari ipajak iyang iditetapkan ipemerintah idalam iAPBN itahun iberjalan 

ibelum ibisa itercapai. iHal itersebut idapat iterjadi iantara ilain ikarena iketidakpatuhan 

iwajib ipajak idalam imembayar ipajak, iseperti imelakukan ipenghindaran ipajak ibaik 

idalam ibentuk ilegal imaupun iilegal iatau iyang idisebut iagresivitas ipajak. iAgresivitas 

ipajak ididefinisikan isebagai itindakan iyang idilakukan ioleh imanajemen isebagai 

iupaya iuntuk imengurangi ilaba ikena ipajak iperusahaan imelalui iperencanaan ipajak 

iyang idilakukan isecara ilegal imaupun iilegal i(Prasista i& iSetiawan, i2016). i 

Perusahaan isebagai iwajib ipajak ibadan imempunyai ikewajiban iuntuk 

imembayar ipajak ipenghasilan ikepada inegara iyang ibesarannya itergantung ipada 

ihasil iperhitungan ipenghasilan ikena ipajak iyang idiperoleh. iSeperti ikita iketahui 

ibahwa isemakin itinggi ilaba iatau ipenghasilan ikena ipajak iperusahaan imaka isemakin 

http://www.kemenkeu.go.id/
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itinggi ipula ipajak iyang iharus idibayar iperusahaan ikepada inegara. iSituasi iseperti iini 

itidak idisukai ioleh iperusahaan idikarenakan ibesarnya ikewajiban imembayar ipajak 

iakan imengurangi ikeuntungan iyang imereka iperoleh. i 

Penelitian iChen iet ial. i(2010) imenunjukkan ibahwa iperusahaan idalam 

ikondisi imemperoleh ilaba iyang itinggi, imakin ibanyak iperusahaan iyang iberusaha 

iuntuk imencari iupaya iagar idapat imengurangi ibesaran ipajak iyang iharus idibayarkan 

ikepada inegara. iOleh ikarena iitu, itidak imenutup ikemungkinan ijika iperusahaan 

imengembangkan iagresivitas idalam ihal iperpajakan. i 

Kejujuran iwajib ipajak iakan isangat imempengaruhi ijumlah ipajak iyang 

iditerima ioleh inegara imengingat isistem ipemungutan ipajak idi iIndonesia iyang 

iditerapkan iadalah iSelf iassessment isystem. iDalam ihal iini isebagai iwajib ipajak 

ibadan, iagresivitas ipajak iyang idilakukan iperusahaan imenggambarkan ikecurangan 

idan iketidakjujuran iperusahaan ikepada inegara iyang iakan iberimbas ipada ipenurunan 

ipenerimaan inegara idari ipajak. iPerusahaan iyang imelakukan iagresivitas ipajak 

iberarti isudah imenyalahi iaturan iyang isudah iditetapkan. i 

Perusahaan imenganggap ipajak iadalah ibeban isehingga inantinya 

imengurangi ilaba iyang iditerima iperusahaan. iOleh ikarena iitu, imereka iakan 

imelakukan iupaya-upaya iguna imengurangi ibesaran ipajak iyang iharus idibayarkan 

ikepada inegara i(Kurniasih idan iSari, i2013). iUsaha iatau istrategi iuntuk imengurangi 

ipajak idisebut imanajemen ipajak iyang idiartikan ioleh iMangoting idalam iSagala idan 

iRatmono i(2015) isebagai istrategi iperusahaan iuntuk imenekan ibeban ipajak iyang 

iharus idibayarkan iguna imendapatkan isejumlah ilaba iyang idiharapkan. i 

Manajemen ipajak itidak iselalu iberkonotasi inegatif iseperti imelanggar 
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iperaturan iperpajakan iyang iada iatau ipenghindaran ipajak i(tax iavoidance). iUpaya 

iyang idilakukan ioleh iperusahaan idapat iberupa imemanfaatkan icelah-celah iyang iada 

idalam iperaturan iperpajakan iyang itelah iditetapkan, isehingga itidak iada iperaturan 

iyang idilanggar idalam ipelaksanaannya. iOleh iDarmadi i(2013) itindakan iini idapat 

idisebut itindakan iagresif idalam iperpajakan i(agresivitas ipajak). 

Lanis iand iRichardson i(2012), idalam iSagala i(2015) imenyatakan: i 

“Pajak imerupakan ifaktor ipendorong idalam ikeputusan iperusahaan. 

iTindakan imanajerial iyang idirancang ikhusus iuntuk imeminimalkan ipajak 

iperusahaan imelalui ikegiatan iagresif ipajak imenjadi ihal iyang isemakin iumum idilihat 

idi ilingkungan iperusahaan idi iseluruh idunia”. i 

 

Kemudian, iKurniasih idan iSari i(2013) imengutip iLanis idan iRichardson 

imenambahkan, i“aktivitas iagresivitas ipajak iadalah iaktivitas iyang itidak ietis”. iHal 

iini idikarenakan ipajak iadalah isatu isumber ipendapatan ibagi isuatu inegara iyang 

idigunakan iuntuk imensejahterakan irakyatnya, isehingga itindakan imelakukan 

iagresivitas ipajak idianggap iakan imengurangi ikesejahteraan irakyat. iPendapat ilain 

idari iFrank, iLynch idan iRego i(2009) idalam iSepthea i(2018), imenyatakan ibahwa 

iagresivitas ipajak iperusahaan iadalah isuatu itindakan imerekayasa ipendapatan ikena 

ipajak iyang idirancang iberupa itindakan iperencanaan ipajak i(Tax iPlanning) ibaik 

imengunakan icara ilegal idengan imelakukan ipenghindaran ipajak i(tax iavoidance) 

iataupun iilegal idengan imelakukan ipenggelapan ipajak i(tax ievasion). i 

Sekretaris iJenderal iForum iIndonesia iuntuk iTransparansi iAnggaran iatau 

iyang idisingkat iFITRA, imenyatakan ipengelakan ipajak imerupakan imasalah iyang 

iserius idi iIndonesia. iDiduga isetiap itahunnya iada ipenghindaran ipajak isekitar i i i i i i iRp 

i110 itriliun idengan ipelakunya isebagian ibesar, iyaitu isekitar i80 ipersen iadalah ibadan 

iusaha idan isisanya imerupakan iwajib ipajak iorang ipribadi. iDitambahkan ipula, iakses 
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idata ipenghindaran ipajak idan ipenggelapan ipajak ibagi ikalangan iumum iadalah ihal 

iyang isulit i(Himawan, i2017). i 

Salah isatu icontoh ikasus ipenghindaran ipajak iyang ipernah iterjadi iyaitu 

ikasus iyang imelibatkan iBank iCentral iAsia iTbk ipada itahun i1999. iHadi iPoernomo 

iakhirnya idijadikan itersangka ioleh iKomisi iPemberantasan iKorupsi i(KPK) ikarena 

ididuga imenyalahgunakan iwewenangnya iselaku iDirjen iPajak isaat ipengurusan 

iWajib iPajak iPT iBank iCentral iAsia iTbk iTahun i1999 idi iDitjen iPajak ipada iperiode 

i2003 i- i2004. iKasus iBCA isebenarnya idiawali ioleh ikeberatan iBCA iterhadap 

ikoreksi ipajak iyang idilakukan ioleh iDirektorat iJenderal iPajak i(DJP) idimana iBCA 

imenganggap ibahwa ihasil ikoreksi iDJP iterhadap ilaba ifiskal iRp i6,78 itriliun iharus 

idikurangi isebesar iRp i5,77 itriliun ikarena iBCA isudah imelakukan itransaksi 

ipengalihan iaset ike iBadan iPenyehatan iPerbankan iNasional i(BPPN). iAtas idasar 

itersebut iBCA imengklaim ibahwa imereka itidak imelakukan ipelanggaran i(Putranti, 

i2015). 

Menurut ipeneliti iKebijakan iPublik iPerkumpulan iPrakarsa, iAh iMaftuchan, 

idengan itertangkapnya iHadi iPoernomo idan itelah iditetapkannya imenjadi itersangka, 

imengindikasikan ibahwa ikasus ikejahatan iperpajakan idi isektor iperbankan idan 

ilembaga ikeuangan ilainnya ibanyak, itidak ihanya ipada iBCA isaja i(Republika, i2014). 

iOleh ikarena iitu, itambahnya, iKPK iharus imenyelidiki iklaim iBCA iatas ipengalihan 

iaset itersebut isebab iskema iBLBI i- iBPPN imasih imenyisakan ipermasalahan iyang 

ibelum iditangani. iApabila imelihat ilaporan ikeuangan iBCA, iterdapat ikejanggalan 

iyang iindikasinya imengarah ike imodus ipengelakan ipajak i(tax ievasion) idan iatau 

ipenghindaran ipajak i(tax iavoidance). i 
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Beberapa ipeneliti idan iliteratur imendefinisikan iagresivitas ipajak idalam 

iberbagai ipersepsi. iMenurut iFrank, iet ial. i(2009) idalam i(Simorangkir iet ial., i2018), 

iagresivitas ipajak iperusahaan iadalah isuatu itindakan imerekayasa ipendapatan ikena 

ipajak iyang idilakukan iperusahaan imelalui itindakan iperencanaan ipajak, ibaik 

imenggunakan ilamgkah i- ilangkah iyang itergolong isecara ilegal i(tax iavoidance) iatau 

iilegal i(tax ievasion). iSedangkan imenurut iXynas i(2011) idalam i(Permana, i2018), 

iagresivitas ipajak ibisa iberupa ipenghindaran ipajak, iyaitu iusaha iuntuk imengurangi 

ihutang ipajak iyang ibersifat ilegal i(Lawful) idan ipenggelapan ipajak i(Tax iEvasion) 

iyang imerupakan iupaya iuntuk imengurangi ihutang ipajak iyang ibersifat itidak ilegal 

i(Unlawful). iDefinisi iagreisvitas ipajak idari iberbagai ipeneliti iini imenimbulkan 

ipemahaman ibahwa itindakan iagresivitas idapat idilakukan imelalui icara iyang ilegal 

imaupun iilegal. i 

UU iNo i40 iTahun i2007 ipasal i1 iayat i3 itentang iPerseroan iTerbatas 

imenyebutkan: i 

“Tanggung ijawab isosial idan ilingkungan iadalah ikomitmen iperseroan 

iuntuk iberperan iserta idalam ipembangunan iekonomi iberkelanjutan iguna 

imeningkatkan ikualitas ikehidupan idan ilingkungan iyang ibermanfaat, ibaik ibagi 

iperseroan isendiri, ikomunitas isetempat, imaupun imasyarakat ipada iumumnya”. i 

 

Menurut iWarhust i(2010) idalam iOctaviana i(2014), iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) iadalah: i“Upaya ikesungguhan ientitas ibisnis iuntuk 

imeminimumkan idampak inegatif iserta imemaksimalkan idampak ipositif ioperasional 

iperusahaan ibagi iseluruh ipemangku ikepentingan idalam iranah iekonomi, isosial, idan 

ilingkungan idalam irangka imencapai itujuan ipembangunan iyang iberkelanjutan”. i 

Di iIndonesia, ipemerintah imewajibkan iperusahaan iuntuk imelakukan iCSR 

isebagaimana idiatur ipada iPasal i66 iayat i(2) ibutir i(c) iUndang-undang iNo. i40 itahun 
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i2007 itentang iPerseroan iTerbatas iserta imewajibkan iperusahaan iuntuk imembuat 

ilaporan iCSR iseperti idiatur ipada iPasal i66 iayat i(2) ibutir i(c) iundang-undang iyang 

isama. iSelain imewajibkan ipelaksanaan iCSR, ipemerintah ijuga imemberi iinsentif 

ipada iperusahaan iyang imelaksanakan iCSR idengan imemperbolehkan iCSR isebagai 

ipengurang ipenghasilan ibruto. iHal iini idiatur idalam iPeraturan iPemerintah inomor i93 

iTahun i2010 ipasal i1, iyang iisinya imemuat itentang ibentuk-bentuk isumbangan iCSR 

iyang idapat idigunakan isebagai ipengurang ipenghasilan ibruto. iPP i93 iTahun i2010 

ipasal i1 itentang iSumbangan-sumbangan iyang iDapat iDikurangkan idari iPenghasilan 

iBruto ijuga imenjelaskan, i 

“besarnya inilai isumbangan idan/atau ibiaya iyang idapat idikurangkan idari 

ipenghasilan ibruto iuntuk i1 i(satu) itahun idibatasi itidak imelebihi i5% i(lima ipersen) 

idari ipenghasilan ineto ifiskal itahun ipajak isebelumnya”. i 

 

Peraturan iini imenjadi idasar ibagi iperusahaan iuntuk imengurangi ijumlah ibeban 

ipajak imereka. i 

CSR iberhubungan ierat idengan iagresivitas ipajak iseperti iyang idinyatakan 

ioleh iLanis idan iRichardson i(2012) i“Perusahaan iyang ibanyak imelakukan iCSR iakan 

itidak iatau isedikit imelakukan iaktivitas iagresivitas ipajak”. iDengan imelakukan iCSR 

iberarti iperusahaan iturut imembantu inegara idalam imensejahterakan imasyarakat 

idalam ibentuk imelakukan ipembangunan iberkesinambungan iyang imemberikan 

imanfaat ibagi ibanyak iorang. iSagala i(2015) imengatakan, i“perusahaan iyang 

isemakin ipeduli iterhadap ipentingnya iCSR iakan isemakin isadar imengenai 

ipentingnya ipajak ibagi imasyarakat idan inegara ikarena ikontribusi ibesar ipajak ibagi 

ipendapatan inegara”. i 

Banyak ipenelitian iyang itelah idilakukan iuntuk imelihat ipengaruh iCSR 
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iterhadap iagresivitas ipajak, imisalnya ipenelitian ioleh iLanis idan iRichardson i(2012) 

iserta iSagala i(2015). iSagala imenguji ihubungan iantara iCSR idan iagresivitas ipajak 

idengan imenggunakan ipendekatan iEffective iTax iRates i(ETR) imenggunakan 

iindikator iGlobal iReporting iInitiative i(GRI) iuntuk imengukur iCSR. iHasil 

ipenelitiannnya iadalah iCSR iberpengaruh inegatif ipada iaktivitas iagresivitas ipajak 

iperusahaan. iSedangkan iLannis idan iRichardson i(2012) imeneliti ipengaruh iCSR 

iterhadap iagresivitas ipajak imenggunakan iproksi iETR isebagai ialat ipengukur 

iagresivitas ipajak iserta imenggunakan iSt iJames iEthnic iCentre i(2009) icorporate 

iresponsibility iindex i(CRI). iHasil ipenelitiannya ididapatkan ijika iperusahaan ibanyak 

imelakukan iaktivitas iCSR, imaka itingkat iagresivitas ipajaknya iakan isemakin 

irendah. 

Pajak iyang idianggap iperusahaan isebagai ibeban idapat imengurangi 

ikeuntungan iatau iprofitabilitas iperusahaan isehingga idiprediksi idapat 

imempengaruhi iagresivitas ipajak. iProfitabilitas imenggambarkan ikemampuan 

iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba idengan imenggunakan iaset iyang idimiliki. 

iOleh ikarena iprofitabilitas imerupakan ifaktor ipenentu ibeban ipajak idimana isemakin 

itinggi ilaba isuatu iperusahaan, imaka iakan isemakin itinggi ipula ibeban ipajak iyang 

iakan idibayarkan. iSebaliknya ijika iperusahaan imendapatkan ilaba iyang irendah imaka 

iakan imembayar ipajak iyang irendah ipula ibahkan itidak imembayar ipajak iapabila 

imengalami ikerugian. iDengan iadanya isistem ikompensasi ipajak, ikerugian idapat 

imengurangi ibesarnya ipajak iyang iharus iditanggung ipada itahun iberikutnya. 

Pengertian iprofitabilitas imenurut iHanafi idan iHalim i(2012), iyaitu ialat iukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ikeuntungan ipada itingkat ipenjualan 
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iaset, idan imodal isaham itertentu. iSalah isatu irasio iprofitabilitas iadalah ireturn ion 

itotal iassets i(ROA), imenggambarkan ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan 

ilaba ibersih iberdasarkan itingkat iaset iyang itertentu. iROA imemiliki iketerkaitan 

idengan ilaba ibersih iperusahaan iserta ipengenaan ipajak ipenghasilan iuntuk 

iperusahaan i(Kurniasih idan iMaria i2013). iSelain iitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iHidayat idkk. i(2018); iPrasista idan iSetiawan i(2016); iJessica idan iToly i(2014) 

imenunjukkan iada ihubungan iterbalik iantara iprofitabilitas idengan iagresivitas ipajak, 

idimana iapabila iROA i(profitabilitas) imengalami ipeningkatan, imaka iagresivitas 

ipajak iakan imengalami ipenurunan. i 

Faktor ilain iyang idiprediksi idapat imempengaruhi iagresivitas ipajak 

iperusahaan iadalah ileverage, inama ilain idari irasio iutang. iLeverage imerupakan irasio 

iyang idigunakan iuntuk imengukur isejauh imana iaktiva iperusahaan idibiayai idengan 

iutang i(Kasmir, i2013:151). iSedangkan iFahmi i(2014:127) imendefinisikan 

iLeverage isebagai itingkat iutang iyang idilakukan iperusahaan iuntuk imelakukan 

ipembiayaan idengan imenghitung icara imembandingkan iantara itotal ihutang idengan 

iaktiva iperusahaan iyang imana iangka irasio iini imenggambarkan ibagaimana isumber 

idana ioperasi iperusahaan idiperoleh. i 

Perusahaan idapat imenggunakan itingkat ileverage iuntuk imengurangi ilaba 

isehingga ibeban ipajak iberkurang i(Brigham idan iHouston, i2011). iAda iperbedaan 

iyang ididapatkan idari ibeberapa ipenelitian imengenai ipengaruh iLeverage iterhadap 

iagresivitas ipajak. iHasil ipenelitian iSuyanto idan iSupramono i(2012) imembuktikan 

ibahwa iLeverage iberpengaruh isignifikan iterhadap iagresivitas ipajak. iNamun, ihasil 

ipenelitian iAnita i(2015) iberbeda idimana iLeverage itidak imemiliki ipengaruh 
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iterhadap iagresivitas ipajak. i 

Industri ijasa ikeuangan itermasuk ididalamnya iperbankan, isemakin imenarik 

iuntuk idibahas idengan iadanya iperkembangan iberupa iperbankan isyariah. iJumlah 

ibank iyang imenggunakan ikonsep isyariah idi iIndonesia isemakin ibertambah isejak 

ipertama ikali imuncul ipada itahun i1992. iMeskipun idemikian, ikondisi itersebut itidak 

imenghalangi imunculnya ibank i- ibank iumum ikonvensional ibaru idengan ikonsep 

imemanfaatkan iteknologi iserta ikemudahan iakses iuntuk imenarik inasabah 

ikhususnya igenerasi imuda. 

Penelitian iini imenggunakan iperbankan iumum iyang iterdaftar idi iBursa 

iEfek iIndonesia. iBerdasarkan ipenjelasan idi iatas, imaka ivariabel ipenelitian iini 

iadalah iAgresivitas iPajak isebagai ivariabel idependen. iCorporate iSocial 

iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage isebagai ivariabel iindependen. i 

 

1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, iterdapat isuatu ikesenjangan, 

iyaitu iresearch igap iantara iteori iyang iselama iini idianggap ibenar idan imemberikan 

ipengaruh iantara icorporate isocial iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage 

iterhadap iagresivitas ipajak, isehingga imembutuhkan ipenelitian ilanjutan imengenai 

imasalah itersebut. 

Research igap iatau iinkonsistensi ihasil ipenelitian iantara ipeneliti isatu 

idengan ipeneliti ilain. iDari ihasil ipenelitian iSagala i(2015), iCSR iberpengaruh inegatif 

ipada iaktivitas iagresivitas ipajak iperusahaan. iHasil iini itidak iberbeda idengan iyang 

idilakukan ioleh iLannis idan iRichardson i(2012) isebelumnya idimana ijika iperusahaan 

ibanyak imelakukan iaktivitas iCSR, imaka itingkat iagresivitas ipajaknya iakan isemakin 
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irendah. iNamun ihasil iberbeda ididapatkan idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iRomadhina i(2020) iyang imenemukan ibahwa iaktivitas icorporate isocial 

iresponsibility itidak imempengaruhi itindakan iagresivitas ipajak iperusahaan. 

Berbagai ifaktor iyang imempengaruhi iagresivitas ipajak itelah ibanyak iditeliti 

idalam ipenelitian isebelumnya, inamun ibelum imenunjukkan ihasil iyang ikonsisten. 

iContohnya iadalah ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHidayat idkk. i(2018); iPrasista 

idan iSetiawan i(2016); iJessica idan iToly i(2014) iyang imenunjukkan ibahwa iapabila 

iROA i(profitabilitas) imengalami ipeningkatan, imaka iagresivitas ipajak iakan 

imengalami ipenurunan. iBerbeda idengan ihasil ipenelitian itersebut, ihasil ipenelitian 

iMustika i(2017) imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iagresivitas ipajak. iUntuk ivariabel ileverage, idari ihasil ipenelitian iSuyanto 

idan iSupramono i(2012) imembuktikan ibahwa iLeverage iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iagresivitas ipajak. iNamun, ihasil ipenelitian ioleh iAnita i(2015) imenyatakan 

ibahwa iLeverage itidak imemiliki ipengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. 

Masalah ipenelitian iini idapat idirumuskan isebagai iberikut: i“Bagaimana 

ipengaruh icorporate isocial iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage iterhadap 

iagresivitas ipajak i?”. 

 

1.3 Pertanyaan iPenelitian 

Dari irumusan imasalah itersebut imaka idibentuklah ipertanyaan ipenelitian 

isebagai iberikut i: 

1. Apakah iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh iterhadap iAgresivitas 

iPajak? 

2. Apakah iProfitabilitas iberpengaruh iterhadap iAgresivitas iPajak? 
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3. Apakah iLeverage iberpengaruh iterhadap iAgresivitas iPajak? i 

 

1.4 Tujuan iPenelitian 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imelakukan ianalisa idan iuji isecara iempiris 

iterhadap ipertanyaan ipenelitian: 

1. Untuk imenganalisa idan imenguji isecara iempiris ipengaruh iCorporate iSocial 

iResponsibility iterhadap iAgresivitas iPajak i 

2. Untuk imenganalisa idan imenguji isecara iempiris ipengaruh iProfitabilitas 

iterhadap iAgresivitas ipajak i 

3. Untuk imenganalisa idan imenguji isecara iempiris ipengaruh iLeverage iterhadap 

iAgresivitas iPajak i 

 

1.5 Manfaat iPenelitian 

Manfaat ipenelitian iyang idiharapkan idapat iditemukan idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: 

1. Manfaat iTeoritis 

Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iwacana ipengembangan iilmu 

ipengetahuan ikhususnya idi ibidang iilmu iakuntansi iperpajakan. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPerusahaan 

Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iwacana idalam 

imemberikan imasukan iuntuk ipengambilan ikeputusan ibagi iperusahaan. I 
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b. Bagi iDirektorat iJenderal iPajak 

Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iwacana iagar ipemerintah 

imelalui iDirektorat iJenderal iPajak idan iBadan iPengawas iPasar iModal idapat 

imenelaah ikebijakan iyang itelah iberlaku isaat iini idengan imembuat iperaturan 

i- iperaturan iyang ilebih ijelas idan itegas imengenai iperpajakan idi iIndonesia 

isehingga itidak iada ilagi iperusahaan iyang imelakukan iagresivitas ipajak. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1. Grand iTheory 

2.1.1. Teori iAgensi i(Agency iTheory) 

Jensen i& iMeckling i(1976) imendefinisikan ihubungan ikeagenan isebagai 

isuatu ikontrak idimana isatu iorang iatau ilebih i(yang idisebut iprincipal), iterlibat 

idengan iorang ilain i(agen) iuntuk imelakukan ibeberapa ilayanan iatas inama imereka 

iyang imelibatkan iserta imemberikan idelegasi ibagi ibeberapa ikewenangan idalam 

imembuat ikeputusan ikepada iagen. iTeori iini imenjelaskan ijuga ihubungan iantara 

ipemberi ikerja idan ipenerima ikerja iuntuk imelakukan ipekerjaan idimana ipemberi 

ikerja iyang idisebut iprincipal iakan imemberikan ihak ikepada iorang ilain iyang idisebut 

isebagai iagent iguna imenjalankan ihaknya. i 

Andreas i(dalam iMustika, i2017) imenyatakan ibahwa ihubungan ikeagenan 

imerupakan isebuah ikontrak idimana iterdapat isatu iorang iatau ilebih isebagai iinvestor 

iatau ipemilik iperusahaan i(principal) idengan imelibatkan ipihak imanajemen i(agen) 

iserta ipemegang isaham idengan ipemegang iobligasi iuntuk ibertindak iatas inama 

ipemberi iwewenang idalam ipengambilan ikeputusan. iSedangkan imenurut iJensen 

i(dalam iWicaksono, i2017) isebutan iatau iistilah iyang isering idigunakan idalam 

imenggambarkan iteori iagensi, iyaitu iprincipal isebagai ipemegang isaham idan iagent 

isebagai imanajemen iyang imenjalankan iperusahaan. iPerusahaanlah iyang iakan 

imemisahkan ifungsi ipengelolaan idengan ifungsi ikepemilikan iterhadap ikonflik 

ikeagenan. i 
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Penelitian iini imenjelaskan ibahwa iada iperbedaan ikepentingan iantara 

ipemilik iperusahaan idan ipemerintah. iPerbedaan itersebut iadalah idalam ihal 

iperpajakan, idimana ipemilik iperusahaan imenginginkan ilaba ibesar idengan ipajak 

iyang irendah, isedangkan ipihak ipemerintah imenginginkan ipajak iyang iditerimanya 

iitu ibesar i(Wicaksono, i2017). i iPerbedaan ikepentingan itersebut iakan imenghasilkan 

ikonflik idiantara ipemerintah idan ipihak iperusahaan. i 

Dalam ihal iagresivitas ipajak iini, ipemerintah ibertindak isebagai ipihak 

iprincipal idikarenakan ipihak ipemerintah imerupakan ipihak iyang imemberikan 

itanggungjawab ikepada iperusahaan iuntuk imengelola iperpajakkannya. i iKondisi iini 

imengingat isistem iperpajakan idi iIndonesia iyang iberlaku isaat iini imenganut isistem 

iself iassessment isystem idimana ipada isistem iini iperusahaan idiberikan 

itanggungjawab iuntuk imengelola iperpajakannya, imulai idari imenghitung ibesaran 

ipajak ihingga imelaporkannya. i 

Armour, iHanssman i& iKraakman i(2009) idalam i(Alkausar iet ial., i2020) 

imengembangkan iteori ikeagenan ilain iyang imembahas iㅤterkait iㅤhubungan 

idengan iㅤpihak iㅤketiga, iㅤmisalnya iㅤhubungan iㅤantara iㅤfiskus idan 

iperusahaan idimana ifiskus imengharapkan iadanya ipemasukan isebesar-besarnya 

idari ihasil ipemungutan ipajak, iㅤdisis ilain imanajemen iperusahaan imengupayakan 

iagar iperusahaan imenghasilkan ilaba iyang imaksimal idengan ibeban ipajak iseminimal 

imungkin. iAdanya iperbedaan icara ipandang iini imenyebabkan imasalah iantara ifiskus 

isebagai ipemungut ipajak idengan imanajemen iperusahaan isebagai iwajib ipajak. i 

Pada isistem iself iassessment, iwajib ipajak iberperan isebagai iagen iyang 

imenjalankan ikewajiban iperpajakan isedangkan ifiskus ibertindak isebagai iprinsipal 
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idalam ihubungan ikeagenan iyang iterbentuk. iSebagai ibentuk iupaya imelindungi 

ikepentingannya, iwajib ipajak i(agent) iakan imelakukan iusaha i– iusaha iyang itujuan 

imeminimalkan ibeban ipajak iyang iditanggung. iUsaha i- iusaha itersebut idapat iberupa 

icara ilegal imaupun iilegal i(Frank iet ial, i2009) iseperti iyang idikutipㅤSimorangkir iet 

ial i(2018). iUsaha itersebut imerupakan iaktivitas iyang idilakukan isecara isengaja iatau 

ibentuk itindakan iagresivitas. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengkaji ifaktor iapa 

isaja iyang imendorong iwajib ipajak imelakukan itindakan iagresivitas ipajak idalam 

imelaksanakan iperannya isebagai iagent ipada isistem iself iassessment. 

2.1.2 Teori i iLegitimasi 

Teori ilegitimasi imenjelaskan ibahwa iperusahaan imelakukan ikegiatan iusaha 

idengan ibatasan-batasan iyang iditentukan ioleh inorma-norma, inilai-nilai isosial iserta 

ireaksi iyang imuncul iakibat ibatasan itersebut idalam imendorong iperilaku iorganisasi 

idengan imemperhatikan ilingkungan isekitarnya i(Ghozali i& iChariri, i2014). 

iLegitimasi imuncul ikarena iadanya ikesesuaian iantara ikegiatan iorganisasi idengan 

iharapan imasyarakat. iPerusahaan idikatakan imemiliki ilegitimasi ipada isaat isistem 

inilai iyang idimiliki ioleh iperusahaan iselaras idengan isistem inilai idi imasyarakat 

i(Mustika, i2017). i 

Ghozali i& iChariri i(2014) imenyatakan, iketika iterdapat iperbedaan iantara 

inilai i- inilai iperusahaan idan imasyarakat, imaka iakan itimbul ilegitimacy igap ikarena 

itiga ialasan iberikut: i(1) iAda iperubahan idalam ihal ikinerja iperusahaan itetapi iharapan 

imasyarakat ikepada iperusahaan itidak iberubah. i(2) ikinerja iperusahaan itetap itetapi 

iada iperubahan iharapan imasyarakat, iserta i(3) ikinerja iperusahaan idan imasyarakat 

iberubah ikearah iyang iberbeda, iatau ike iarah iyang isama inamun iberbeda iwaktunya. 
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iKeberadaan idan ibesarnya ilegitimacy igap itidak imudah iditentukan isehingga 

imenjadi ipenting iuntuk iperusahaan imelakukan ipengawasan iterhadap inilai i- inilai 

iyang idimilikinya iserta inilai i- inilai iyang iada idi imasyarakat iuntuk imengidentifikasi 

iadanya ikemunculan igap itersebut. i 

Menurut iRustiarini i(2011) idalam iRengganis i& iPutri i(2018), iteori 

ilegitimasi iadalah iteori iyang ibanyak idigunakan iguna imemperluas iteori 

ipengungkapan itanggung ijawab isosial idan ilingkungan. iPerusahaan isangat 

imenginginkan iadanya ilegitimasi isosial ikarena iperusahaan idapat imemperkuat 

ikeuangannya isecara imaksmial idalam ijangka iwaktu ipanjang ipada isaat 

imendapatkannya iberupa irespon ipositif imasyarakat iterhadap iperusahaan iserta 

ipelaku ipasar imodal. iYang imendasari iteori ilegitimasi iadalah i“kontrak isosial” iyang 

imuncul idiantara iperusahaan idan imasyarakat idi ilokasi ioperasional iperusahaan. 

iKetidakharmonisan iyang imuncul idiantara ikeduanya iakan imenjadi iancaman ibagi 

ilegitimasi iperusahaan. i 

 

2.2. Variabel iㅤPenelitian 

2.2.1. Agresivitas iㅤPajak 

Berdasarkan iUndang i– iundang iNomor i16 iTahun i2009 itentang iKetentuan 

iUmum idan iProsedur iUmum iPerpajakan, ipajak iadalah ikontribusi iwajib iorang 

ipribadi iatau ibadan iyang iterutang ikepada inegara iyang ibersifat imemaksa 

iberdasarkan iundang-undang, idengan itidak imendapatkan iimbalan isecara ilangsung 

idan idigunakan iuntuk ikeperluan inegara ibagi isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat. 

iDengan ikata ilain ipajak iadalah ibiaya iyang isignifikan ibagi iperusahaan iyang 

idikenakan iatas ipendapatan iperusahaan isehingga iakan imengurangi ibesaran ilaba 
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ibersih iyang iditerima iperusahaan idan ipemegang isaham i isebagaimana iyang 

idinyatakan ioleh iChen iet ial i(2010) idalam i(Simorangkir iet ial., i2018). 

Peningkatan ipenerimaan idari isektor ipajak imerupakan isalah isatu iyang 

imenjadi iconcern ipemerintah isehingga iberbagai imacam iupaya idilakukan iuntuk 

imencapai ihal itersebut. iNamun idemikian, itidak ijarang idalam ipelaksanaanya 

imengalami ikendala. iSalah isatunya iadalah iupaya imengurangi ibiaya i– ibiaya 

itermasuk ibeban ipajak iyang idilakukan ioleh ipemilik iusaha i(badan). iTindakan iyang 

idilakukan iperusahaan isebagai iupaya iuntuk imengurangi ibeban ipajak iyang 

iditangguhkan idisebut isebagai itindakan iagresivitas ipajak. i 

Beberapa iperusahaan ididuga imelakukan iupaya imengurangi ipajak 

iterutangnya idengan icara imeminimalisasi ipenghasilan ikena ipajak iperusahaan. 

iTindakan iperusahaan iuntuk imengurangi ibeban ipajaknya itermasuk idalam iupaya 

imenghindari ipajak. iAgresivitas ipajak ididefinisikan isebagai iseluruh iaktivitas 

iperencanaan ipajak iperusahaan idalam iupaya imengurangi itingkat ipajak iefektif 

i(Hlaing, i2012) idalam i(Media iet ial, i2019). 

Keputusan imanajemen idibuat idengan imenimbang imanfaat idan ikerugiaan 

iakibat idari itindakan ipajak iagresif. iBeberapa imanfaat itindakan iagresivitas ipajak 

iyaitu: i(1) ikeuntungan iberupa ipenghematan ipajak iyang idiperoleh iakan 

imeningkatkan ikas iyang iditerima ioleh ipemegang isaham, i(2) ikompensasi iyang 

iditerima ioleh imanajemen idari ipemegang isaham isebagai iimbalan iatas 

ipenghematan ipajak idari iaktivitas iagresif ipajak, i(3) ikesempatan imanajemen 

imelakukan irent iextraction iyaitu itindakan ioportunistik imanajemen idengan itidak 

imemaksimalkan ikepentingan ipemegang isahan i(Simorangkir iet ial, i2018). 



19 
 

 
 
 

Fran iet ial i(2009) isebagaimana iyang idikutip i(Simorangkir iet ial, i2018) 

imenyatakan ibahwa iagresivitas ipajak iperusahaan imerupakan isuatu itindakan 

imerekayasa ipendapatan ikena ipajak iyang idilakukan ioleh iperusahaan idengan 

itindakan iperencanaan ipajak, ibaik imenggunakan itindakan i– itindakan iyang ilegal 

i(tax iavoidance) iatau iillegal i(tax ievasion). 

Jacob i(2014) idalam i(Putri i& iPutra, i2017) imenjelaskan itaxㅤavoidance 

iadalah isuatu itindakan iuntuk imengurangi iatau imeminimalkan ikewajiban ipajak 

idengan imengatur iuntuk imengambil ikeuntungan iyang iberasal idari icelah-celah 

idalam iketentuan ipajak. iPraktik itax iavoidance iyang idilakukan ioleh imanajemen 

iperusahaan idilakukan iuntukㅤmeminimalkan ikewajiban ipajak idianggap ilegal, 

imembuat iperusahaan imemiliki ikecenderungan iuntuk imelaksanakan ibeberapa icara 

iguna imengurangi ibeban ipajaknya. iOleh ikarena iitu, imasalah itax iavoidance 

imerupakan ipersoalan iyang irumit, ikarena idi isatu isisi ihal iini itidak imelanggar 

ihukum, itetapi idisisi ilain ipemerintah itidak imenginginkan idilakukannya itax 

iavoidance iatau iagresivitas ipajak iwalaupun idilakukan isecara ilegal. 

2.2.2. Corporate iㅤSocial iㅤResponsibility 

Rusdianto i(2013:7) idalam i(Simorangkir iet ial, i2018) imengemukakan 

ibahwa ididalam ikonsep iCorporate iSocial iResponsibility imengandung imakna 

iperusahaan ibukan ihanya imerupakan ientitas iyang iberoperasi iuntuk ikepentingan 

iperusahaan iitu isendiri, imelainkan ijuga iharus imemberikan ikontribusi idan 

iberadaptasi idengan ilingkungan iserta imasyarakat idimana iperusahaan imelakukan 

ioperasi ibisnisnya. iDefinisi ilain iCorporate iㅤSocial iㅤResponsibility iyang 

idisampaikan ioleh iMardikanto i(2018) idalam i(Romadhina, i2020) isebagai ikewajiban 
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ipengusaha idalam imeracik ikebijakan, imembuat ikeputusan, iatau imengikuti iarah 

itindakan iyang idiinginkan iyang isesuai idengan itujuan iserta inilai ipada imasyarakat. i 

Perusahaan idengan icorporate iㅤsocial iㅤresponsibility iㅤyang iㅤbaik, 

idisamping iharus idapat imemperoleh i ikeuntungan ijuga iharus itaat iterhadap ihukum, 

imelakukan itindakan i– itindakan ietis idan imenjadi iwarga inegara iyang ibaik idengan 

icara imendukung iaktivitas-aktivitas isosial isecara ifinansial i(Caroll, i1979) idalam 

i(Simorangkir iet ial, i2018). iRusdianto i(2013:8) idalam i(Simorangkir iet ial, i2018) 

iberpendapat ibahwa isejalan idengan ipandangan ibisnis itriple ibottom ilines iyang 

imengharuskan idunia ibisnis iuntuk idapat imenyelaraskan ipencapaian ikinerja 

iekonomi i(profit) idengan ikinerja isosial i(people) iserta ikinerja ilingkungan i(planet). 

Penungkapan icorporate isocial iresponsibility ioleh iperusahaan isebagai 

ibentuk iinteraksi idan idigunakan iuntuk imempengaruhi ipersepsi imasyarakat isosial. 

iSejauh imana ikegiatan i icorporate isocial iresponsibility i iyang itelah idilakukan ioleh 

iperusahaan, idapat idilihat imelalui ipengungkapannya. iDi iIndonesia, ihingga isaat iini 

ibelum iterdapat istandard ikhusus iyang imengatur itentang ipengungkapan iCSR. 

2.2.3. Profitabilitas 

Setiap iperusahaan imengharapkan iprofit iyang imaksimal, ioleh ikarena iitu 

ikegiatan ioperasional iperusahaan ibertujuan iuntuk imenghasilkan ilaba. 

iKeberlangsungan iperusahaan idimasa imendatang iterlihat idari ikemampuan 

iperusahaan iuntuk ibersaing idi ipasar iserta ibesarnya ilaba iyang idihasilkan isebagai 

ialat iukur ikesuksesan. i 

Profitabilitas imenurut iSutrisno i(2009:16) iadalah ikemampuan iperusahaan 

imenghasilkan ikeuntungan idengan isemua imodal iyang ibekerja ididalamnya. 
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iSedangkan imenurut iHarahap i(2009:304) i“profitabilitas imenggambarkan isebagai 

ikemampuan iperusahaan imendapatkan ilaba imelalui isemua ikemampuan idan 

isumber idaya iyang iada iseperti ikegiatan ipenjualan, ikas, imodal, ijumlah ikaryawan, 

ijumlah icabang iperusahaan, idan ilain isebagainya”. iBrigham idan iHouston 

i(2009:109) imendefinisikan i“profitabilitas iadalah ihasil iakhir idari isejumlah 

ikebijakan idan ikeputusan iyang idilakukan ioleh iperusahaan”. iBerdasarkan ipendapat 

ipara iahli idi iatas, idapat idisimpulkan iprofitabilitas iadalah ikemampuan iperusahaan 

idalam imenghasilkan ilaba idengan imenggunakan isumber idaya iyang iada ididalam 

iperusahaan iitu isendiri. i 

Tujuan iakhir iterpenting iyang iingin idicapai isuatu iperusahaan iadalah 

imemperoleh ilaba iatau ikeuntungan iyang imaksimal. iUntuk imengukur itingkat 

ikeuntungan isuatu iperusahaan idigunakan irasio iprofitabiitas. iMenurut iKasmir 

i(2011:196) irasio iprofitabilitas imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imenilai 

ikemampuan iperusahaan idalam imencari ikeuntungan. iRasio iprofitabilitas imenurut 

iBrigham idan iHouston i(2009:107) iadalah isekelompok irasio iyang imenunjukan 

igabungan iefek i– iefek idari ilikuiditas, imanajemen iaktiva, idan iutang ipada ihasil 

ioperasi. iRasio iini iterdiri idari imargin ilaba iatas ipenjualan, irasio ikemampuan idasar 

iuntuk imenghasilkan ilaba, itingkat ipengembalian iatas itotal iaktiva, idan itingkat 

ipengembalian iekuitas isaham ibiasa. i 

Menurut iJ. iFred iWeston idan iThomas iE. iCopeland i(2010:237), irasio 

iprofitabilitas iadalah imengukur iefektivitas imanajemen iberdasarkan ihasil 

ipengembalian iyang idihasilkan idari ipenjualan idan iinvestasi. iSedangkan iSutrisno 

i(2009:222) imendefinisikan irasio iprofitabilitas isebagai irasio iuntuk imengukur 
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iseberapa ibesar itingkat ikeuntungan iyang idapat idiperoleh ioleh iperusahaan. 

iBerdasarkan ibeberapa iteori idiatas, irasio iprofitabilitas idapat idiartikan isebagai irasio 

iuntuk imengukur iseberapa ibesar isebuah iperusahaan imampu imenghasilkan ilaba 

iyang imaksimal idengan imenggunakan isemua ifaktor iperusahaan iyang iada 

ididalamnya. i 

Rasio iprofitabilitas ibiasanya imenjadi ibahan ipertimbangan iinvestor iuntuk 

imenanamkan imodalnya idisuatu iperusahaan. iApabila itingkat iprofitabilitas 

iperusahaan iterhadap ipengembalian isaham itinggi, imaka iperusahaan itersebut iakan 

idipilih ioleh iseorang iinvestor iuntuk imenanamkan isahamnya. iRasio iprofitabilitas 

idipengaruhi ioleh ipenjualan idan iinvestasi idimana isemakin ibesar iaktivitas 

ipenjualan idan iinvestasi imaka iakan isemakin ibesar ipula irasio iprofitabilitasnya. i 

Menurut iKasmir i(2008:199), isecara iumum iada iempat ijenis ianalisis iutama 

iyang idigunakan iuntuk imenilai itingkat iprofitabilitas iyakni iterdiri idari, i 

1. Net iProfit iMargin i(NPM) i 

Riyanto i(2013:336) imenyatakan ibahwa i“Net iProfit iMargin iadalah 

iperbandingan iantara inet ioperating iincome idengan inet isales. iNet iProfit 

iMargin imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur imargin ilaba iatas 

ipenjualan. iRasio iini imenggambarkan ipenghasilan ibersih iperusahaan 

iberdasarkan itotal ipenjualan ibersih iyang idilakukan iperusahaan. iNet iProfit 

iMargin i(NPM) idirumuskan isebagai iberikut: 
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2. Return iOn iAsset i(ROA) i 

Return iOn iAsset iadalah irasio iyang imenunjukan ihasil iatas ijumlah iaktiva 

iyang idigunakan idalam iperusahaan i(Kasmir, i2012:201). iSedangkan 

imenurut iPrihadi i(2008) iReturn iOn iAsset iyaitu irasio iyang idigunakan iuntuk 

imengukur itingkat ilaba iterhadap iaset iyang idigunakan idalam imenghasilkan 

ilaba itersebut. iROA ibertujuan iuntuk imengukur ikemampuan iperusahaan 

idalam imemanfaatkan iaset iuntuk imemperoleh ilaba idan imengukur ihasil 

itotal iuntuk iseluruh ikreditor iserta ipemegang isaham iselaku ipenyedia isumber 

idana. iPersentase iini idinyatakan idengan irumus isebagai iberikut i: i 

    
                      

             
 

3. Return iOn iEquity i(ROE) i 

Return iOn iEquity iyaitu irasio ilaba ibersih iterhadap iekuitas ibiasa idigunakan 

iuntuk imengukur itingkat ipengembalian iatas iinvestasi ipemegang isaham 

i(Brigham i& iHouston, i2010). iSedangkan imenurut iTandelin iReturn iOn 

iEquity imenggambar isejauh imana iperusahaan imampu imenghasilkan ilaba 

iyang ibisa idiperoleh ipemegang isaham. iSawir i(2009:20) imenyatakan ibahwa 

iReturn iOn iEquity iadalah irasio iyang imemperlihatkan isejauh imana 

iperusahaan idapat imengelola imodal isendiri isecara iefektif imenghasilkan 

itingkat ikeuntungan idari iinvestasi iyang itelah idilakukan ipara ipemilik imodal 

isendiri iatau ipemegang isaham iperusahaan. iPersentase iini idinyatakan 

idengan irumus isebagai iberikut i: i 

    
                      

              
 



24 
 

 
 
 

4. Earning iPer ishare i(EPS) i 

Syamsuddin i(2009:66) imenyatakan iEarning iper ishare imerupakan irasio 

iyang imenggambarkan ijumlah irupiah iyang idiperoleh iuntuk isetiap ilembar 

isaham ibiasa. iMenurut iHarahap i(2008: i306) iEarning iPer iShare iadalah irasio 

iyang imenunjukan iberapa ibesar ikemampuan iper ilembar isaham idalam 

imenghasilkan ilaba. iOleh ikarena iitu, iEarning iPer iShare isebagai isuatu 

iindikator ikeberhasilan isuatu iperusahaan ipada iumumnya isangat imenarik 

ibagi iperusahaan, imanajemen iperusahaan, ipemegang isaham ibiasa idan icalon 

ipemegang. iEPS idirumuskan isebagai iberikut: 

    
                      

                              
 

2.2.4. Leverage 

Menurut iWiagustini i(2014:85) idalam iWindaswari iet ial i(2018) iLeverage 

iadalah ikemampuan iperusahan iuntuk imemenuhi ikewajiban ifinansial ijangka ipendek 

imaupun ijangka ipanjang iserta isebagai ialat iukur iuntuk imengetahui isejauh imana 

iperusahaan idibiayai idari iutang. iMenurut iSiregar idan iDini i(2016) ipihak iyang 

iberkepentingan isecara ilangsung iataupun itidak ilangsung iterhadap ieksistensi 

iperusahaan iadalah ipara ipemangku ikepentingan. i 

Usaha iuntuk imempertahankan ilaba idalam ikondisi istabil iakan idilakukan 

ioleh iperusahaan iyang imemanfaatkan ileverage idalam ikegiatan ioperasionalnya 

iguna ikesinambungan idengan ipihak ikreditur isebagai isalah isatu istake iholder. 

iSemakin itinggi itingkat ileverage isuatu iperusahaan, imaka isemakin iterikat idengan 

ikepentingan ikreditur iuntuk imempertahankan ilaba iperusahaan idalam ikondisi istabil 

isehingga itidak iagresif idalam ihal iperpajakan. iHal iini idikarenakan isemakin ibesar 



25 
 

 
 
 

iupaya iperusahaan iuntuk imeningkatkan ilaba imaka iakan isemakin ibesar ipula ibeban 

ipajak iyang idibayarkan i(Adisamartha idan iNaniek, i2015). 

Debt icovenant imenjelaskan ibahwa isemakin itinggi itingkat ihubungan 

iperusahaan idengan ipara ikrediturnya imaka iakan isemakin ibesar iupaya iperusahaan 

imempertahankan ilaba iperiode iini iagar itetap istabil idemi imempertahankan istabilitas 

ikinerja iperusahaan iyang isalah isatunya iterlihat imelalui ilaba i(Gemilang, i2017). i 

iSelain iitu, isemakin itinggi ikepentingan iperusahaan idengan ikreditur imaka ikreditur 

iakan imemperketat ipengawasan iterhadap iperusahaan idemi ikeberlangsungan 

ipinjaman ieksternal. iKondisi iini idimungkinkan imengingat ibunga iatas iutang iadalah 

ibeban itetap iyang inantinya iakan imengurangi ipendapatan ikena ipajak iperusahaan. 

2.3. Penelitian iTerdahulu 

Berdasarkan ipenelitian iyang ipernah idilakukan imengenai ihubungan 

iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage iterhadap iAgresivitas 

iPajak: iㅤ 

1. Penelitian itentang ipengaruh iCorporate iSocial iResponsibility iterhadap 

iagresivitas ipajak 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iMedia iet ial, i(2019) imenunjukkan ibahwa 

ikeaktifan iperusahaan idalam ikegiatan isosial idan ikepedulian iyang itinggi 

itehadap ilingkungan idan imasyarakat isebanding idengan ikecenderungan 

imelakukan itindakan iagresivitas ipajak. iBerbeda idengan ipenelian iyang 

idilakukan ioleh iRomadhina i(2020) idimana ikegiatan icorporate isocial 

iresponsibility itidak imempengaruhi iperusahaan idalam imelakukan itindakan 

iagresivitas ipajak. 
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Tabel i2.1 

Corporate iㅤSocial iㅤResponsibility iㅤterhadap iㅤAgresivitas iㅤPajak 

No Peneliti iㅤdan iㅤTahun Hasil iㅤPenelitian 

1. Romadhina, i(2020) Corporate iSocial iResponsibility itidak 

iberpengaruh iterhadap iAgresivitas 

iPajak. 

2. Media iet ial., i(2019) Corporate iSocial iResponsibility 

iberpengaruh inegatif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

3. Simorangkir iet ial., i(2018) Corporate iSocial iResponsibility 

iberpengaruh inegatif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

4. Rengganis i& iPutri, i(2018) Corporate iSocial iResponsibility 

iberpengaruh inegatif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

5. Suprimarini i& iSuprasto, 

i(2017) iㅤ 

Corporate iSocial iResponsibility 

iberpengaruh inegatif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

6. Davis iet ial., i(2016) Corporate iSocial iResponsibility 

iberpengaruh ipositif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

 

2. Penelitian itentang iProfitabilitas iterhadap iAgresivitas iPajak 

Hasil ipenelitian iPrasista i& iSetiawan i(2016) imenunjukkan ibahwa 

iprofitabilitas iberpengaruh isignifikan iterhadap iagresivitas ipajak. iBerbeda 
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idengan ihasil ipenelitian itersebut, ipenelitian iMustika i(2017) imenunjukkan 

ibahwa iprofitabilitas itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iagresivitas 

ipajak.ㅤ 

Tabel i2.2 

Profitabilitas iterhadap iAgresivitas iPajak 

No Peneliti idan iTahun Hasil iPenelitian 

1. Prasista i& iSetiawan i(2016) Profitabilitas iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iAgresivitas 

iPajak. 

2. Mustika i(2017) Profitabilitas itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iAgresivitas 

iPajak 

3. Hidayat idkk. i(2016) Profitabilitas iberpengaruh 

iterhadap iAgresivitas iPajak 

4. Jesicca idan iToly i(2014) i Profitabilitas iberpengaruh 

iterhadap iAgresivitas iPajak 

 

3. Penelitian itentang iLeverage iterhadap iAgresivitas iPajak 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iNurhandono i& iFirmansyah i(2017) 

imenunjukkan ibahwa ileverage iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

iagresivitas ipajak. iHasil iyang iberbeda ididapat idari ipenelitian iWindaswari iet 

ial i(2018) idimana ileverage iberpengaruh inegatif iterhadap iagresivitas ipajak. i 
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Tabel i2. i3 

Leverage iterhadap iAgresivitas iPajak 

No Peneliti idan iTahun Hasil iPenelitian 

1. Windaswari, iKadek iAyu ; 

iMerkusiwati, i(2018) 

Leverage iberpengaruh inegatif 

iterhadap iAgresivitas iPajak. i 

2. Nurhandono i& iFirmansyah, 

i(2017) 

Leverage iberpengaruh ipositif 

iterhadap iAgresivitas iPajak. 

 

2.4 Kerangka iPemikiran idan iPengembangan iHipotesis i 

Secara iumum ibanyak ifaktor iyang idapat imempengaruhi iagresivitas ipajak. 

iBeberapa idiantaranya iyang imemiliki ipotensi idalam imempengaruhi iagresivitas 

ipajak iadalah iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage iseperti 

iyang iakan iditeliti ipada ipenelitian iini. iSelanjutnya idalam ipenelitian iini iakan 

imenguji ibagaimana ipengaruh iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan 

iLeverage iterhadap iAgresivitas ipajak ipada ibank iumum ikonvensional iperiode i2018-

2020 iberdasarkan ilandasan iteori idan ipenelitian iterdahulu. 

 

2.4.1 Kerangka iPemikiran 

Skema ikerangka idalam ipenelitian iini imengenai ipengaruh iCorporate iSocial 

iResponsibility, iKomisaris iIndependen, idan iLeverage iterhadap iAgresivitas iPajak 

ipada ibank iumum ikonvensional iperiode i2018 i- i2020 iadalah isebagai iberikut: 
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Gambar i2. i1 

Kerangka iPemikiran 

Faktor iyang imempengaruhi iagresivitas ipajak iantara ilain iyaitu icorporate 

isocial iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage. iFaktor iCorporate isocial 

iresponsibility imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi itingkat iaktivitas icorporate 

isocial iresponsibility, imaka iakan isemakin irendah itindakan iagresivitas ipajak 

iperusahaan isehingga imenimbulkan ihubungan inegatif idari iagresivitas ipajak. i 

Profitabilitas iyang iditunjukkan idengan iROA, iapabila iROA imengalami 

ipeningkatan, imaka iagresivitas ipajak iakan imengalami ipenurunan isehingga iakan 

imenyebabkan ihubungan inegatif iterhadap iagresivitas ipajak. 

 iLeverage iadalah ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban 

ipembayaran iutang-utangnya, ibaik ipokok iataupun ibunga iutang. iDimana isemakin 

itinggi ileverage imaka isemakin iagresif idalam ihal iperpajakan isehingga 

imenimbulkan ihubungan ipositif iterhadap iagresivitas ipajak.ㅤ 

 

 

 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Leverage (X3) 

Agresivitas Pajak (Y) 
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2.4.2. Pengembangan iㅤHipotesis 

2.4.2.1 Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibiity iterhadap iAgresivitas iPajak 

 Corporate isocial iresponsibility iadalah isuatu iusaha iyang idilakukan ioleh 

iperusahaan iberupa ibermacam iaktivitas isebagai ibentuk ipertanggungjawaban 

ikepada ipara istakeholder idalam iupaya imenciptakan ilegitimasi idan ireputasi 

iperusahaan iagar idapat iditerima ioleh imasyakat. iSemakin itinggi iaktivitas iCSR, 

imaka iakan isemakin ibanyak iperusahaan idikenal imasyarakat. iSemakin ibanyak 

iaktivitas iCSR iyang idilakukan ioleh iperusahaan, ilegitimasi idan ireputasi iyang 

idiberikan ioleh imasyarakat imenjadi ibahan ipertimbangan idalam imelakukan 

iaktivitas ilain iyang imemberikan iefek imerugikan icitra iperusahaan iseperti itindakan 

iagresivitas ipajak. 

Teori ilegitimasi iyang imenjelaskan ibahwa iperusahaan iharus imenciptakan 

idan imempertahankan ihubungan idengan ilingkungan isosialnya iuntuk imendapatkan 

ireputasi idan ilegitimasi iyang idibutuhkan iperusahaan iselaras idengan iupaya 

iperusahaan imempertahankan ikelangsungan ihidupnya iyaitu imemperoleh ilaba. 

iGuna imenjaga idan imemelihara ireputasi idan ilegitimasi, iperusahaan itidak iboleh 

imelakukan itindakan i– itindakan iyang ibertentangan idengan inilai, inorma idan 

iharapan imasyarakat iseperti itindakan iagresivitas ipajak. 

Penelitian iSimorangkir iet ial i(2018) imenyatakan ibahwa iCSR iberpengaruh 

inegatif iterhadap iagresivitas ipajak idikarenakan isemakin itinggi itingkat iaktivitas 

iCSR imaka isemakin irendah itindakan iagresivitas ipajak iyang idilakukan ioleh 
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iperusahaan. iSelain iitu, isemakin ibanyak iaktivitas iCSR iyang idilakukan iperusahaan 

imaka ireputasi idan ilegitimasi iperusahaan itersebut idi imasyarakat iakan isemakin ibaik 

isehingga iperusahaan iakan ilebih iberhati-hati idalam imempertahankan icitranya iserta 

imenghindari itindakan iyang iberpotensi iuntuk imenghilangkan ilegitimasi 

iperusahaan iseperti itindakan iagresivitas ipajak. 

H1 i: iCorporate iSocial iResponsibilty iberpengaruh inegatif iterhadap iAgresivitas 

iPajak 

2.4.2.2 Pengaruh iProfitabilitas iterhadap iAgresivitas iPajak 

Menurut iKasmir i(2016:197) iprofitabilitas imenunjukan ikemampuan 

iperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba idalam isuatu iperiode itertentu. iPendapatan 

iperusahaan icenderung iberbanding ilurus idengan ibesarnya ipajak iyang idibayarkan, 

idimana isemakin ibesar ikeuntungan iyang idiperoleh iperusahaan imaka isemakin 

itinggi ijuga ibeban ipajak iyang iharus iditanggung iperusahaan. i 

Manajemen iperusahaan idianggap iberhasil imengelola iapabila iperusahaan 

imemiliki ikeuntungan ibesar idan isesuai idengan iapa iyang idiharapakan ioleh ipemilik 

iperusahaan. iSeharusnya iperusahaan iyang imenghasilkan ikeuntungan iyang ibesar 

ijuga isiap idengan ikewajiban ipajak iyang iharus idibayarkan. iAnggapan ipajak isebagai 

isalah isatu itambahan ibiaya iyang iharus iditanggung iperusahaan ikarena idapat 

imengurangi ikeuntungan iperusahaan. iOleh ikarena iitu iperusahaan idiprediksi 

imelakukan itindakan iyang idapat imengurangi ibeban ipajak iperusahaan. 

Profitabilitas iperusahaan imenggambarkan iefektif iatau itidaknya 

imanajemen iperusahaan idalam imengelola iperusahaan isehingga idapat imencapai 

itarget iyang idiharapkan ipemilik iperusahaan i(Wiagustini i2010). iProfitabilitas 
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imerupakan isalah isatu ifaktor ipenentu ibeban ipajak ikarena iperusahaan iyang 

imemiliki ikeuntungan ibesar iakan imembayar ipajak isetiap itahunnya isedangakan 

isebaliknya iperusahaan iyang imemiliki ikeuntungan iyang irendah iatau imengalami 

ikerugian iakan imembayar ipajak iyang ilebih isedikit iatau itidak isama isekali 

imembayar ipajak i(Roodriguez i& iAries i2013). i 

Profitabilitas iatau ilaba iadalah idasar ipengenaan ipajak ibagi iperusahaan. 

iSemakin itinggi ilaba iyang idihasilkan iperusahaan imaka isemakin itinggi ibeban ipajak 

iyang iakan idibayarkan isehingga ikecenderungan iperusahaan imelakukan itindakan 

iagresivitas ipajak isemakin ibesar. iHal itersebut ididukung idengan ipenelitian iDinar 

i(2020), iWahyu i(2019), iSri iAyem i(2019) idan iSari i(2017) iyang imenyatakan 

iprofitabilitas iberpengaruh ipada iagresivitas ipajak. iBerdasarkan iuraian itersebut 

idapat idirumuskan ihipotesis isebagai iberikut: 

H2: iㅤProfitabilitas iㅤberpengaruh iㅤnegatif iㅤterhadap iㅤAgresivitas iㅤPajak. 

 

2.4.2.3 Pengaruh iLeverage iterhadap iAgresivitas iPajak 

Leverage iadalah ikemampuan iperusahaan iuntuk imemenuhi ikewajiban 

ifinansialnya ibaik ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang, iatau imengukur isejauh 

imana iperusahaan idibiayai idengan iutang. iPerusahaan idimungkinkan imenggunakan 

iutang iuntuk imemenuhi ikebutuhan ioperasional idan iinvestasi iperusahaan. iNamun, 

iutang iakan imenyebabkan iadanya ibeban itetap i(fixed irate iof ireturn) iyang idisebut 

idengan ibunga. iSemakin ibesar iutang imaka ilaba ikena ipajak iakan ilebih irendah 

ikarena iinsentif ipajak iatas ibunga iutang isemakin ibesar isehingga iperusahaan iakan 

itidak imelakukan imelakukan ipembiayaan imelalui ihutang idengan ibunga iyang ibesar 
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ihanya iuntuk isekedar imelakukan iagresivitas ipajak. iPerusahaan iyang imenggunakan 

ileverage itinggi idalam ioperasionalnya imaka iterikat idengan ipihak ikreditur iuntuk 

itetap imempertahankan ilaba iperusahaan idalam ikondisi istabil. 

Berdasarkan ipada iteori ilegitimasi iyang imenjelaskan ibahwa iperusahaan 

iharus imenciptakan idan imempertahankan ihubungan idilingkungan isosial iuntuk 

imendapatkan ireputasi idan ilegitimasi iyang idibutuhkan iperusahaan iagar imampu 

imempertahankan ikelangsungan ihidupnya. iDengan idemikian, iketika iperusahaan 

imampu imempertahankan ihal iitu, imaka ipara iinvestor iataupun ikreditur iakan 

imenginvestasikan imodalnya ipada iperusahaan itersebut. 

Dalam ipenelitian iyang idilakukan i(Nurhandono i& iFirmansyah, i2017) 

imenyatakan ibahwa ileverage iberpengaruh ipositif iterhadap iagresivitas ipajak. iHal 

iini imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi ikebijakan ipendanaan iyang imenggunakan 

iutang iatau idana ipihak iketiga iuntuk imembiayai ioperasi iperusahaan imempengaruhi 

iindikasi itindakan iagresivitas ipajak iyang iakan idilakukan isuatu iperusahaan. 

H3: iLeverage iberpengaruh ipositif iterhadap iagresivitas ipajak 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1 Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif, iyaitu ipenelitian iyang 

imenekankan ipada ipengujian-pengujian iteori imelalui ivariabel-variabel ipenelitian 

idengan iangka iserta imelakukan ianalisis idata istatistik idari idata-data iyang 

ididapatkan i(Siregar idan iWidyawati, i2016). i 

 

3.2 Populasi idan iSampel 

3.2.1 Populasi i 

Populasi iadalah ikeseluruhan ielemen, iunit ianalisis, iatau iunit ipenelitian 

iyang imemiliki iciri iatau ikarakteristik itertentu iyang idijadikan isebagai iobyek 

ipenelitian iyang imenjadi iperhatian idalam isuatu ipenelitian. iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iseluruh ibank iumum ikonvensional iyang iada iterdaftar idi iBEI. i 

3.2.2 Sampel 

Sampel idiartikan isebagai ibagian ikecil idari ianggota ipopulasi iyang idiambil 

imenurut iprosedur itertentu isehingga idapat imewakili ipopulasinya. iSampel idalam 

ipenelitian iini imerupakan ibank iumum ikonvensional iyang iada idi iIndonesia ipada 

iperiode i2018-2020. iTeknik ipengambilan isampel iadalah ipurpose isampling, idimana 

iteknik iini imerupakan iteknik ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu. 

iKriteria isampel ibank iumum ikonvensional idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 



35 
 

 
 
 

1. Bank iumum ikonvensional iyang imenyajikan ilaporan ikeuangan isecara 

iberturut-turut iselama iperiode ipenelitian iserta imemiliki idata idan iinformasi 

ilengkap iyang idapat idigunakan idalam ipenelitian iini iselama iperiode i2018 i-

2020. 

2. Bank iumum ikonvensional iyang imempublikasikan ilaporan igood icorporate 

igovernance isecara ilengkap iyang idibutuhkan iselama itahun i2018 i- i2020. 

3. Bank iumum ikonvensional itidak imengalami ikerugian iselama iperiode 

ipenelitian, ikarena ihal iini iakan imenyebabkan inilai iCETR imenjadi inegatif 

isehingga iakan imenyulitkan iperhitungan. 

4. Bank iumum ikonvensional iyang imenggunakan isatuan irupiah idalam 

ilaporan ikeuangannya. 

 

3.3 Sumber idan iJenis iData 

Jenis ipenelitian iini imenggunakan idata isekunder iyaitu idata iyang idiperoleh 

imelalui isumber iyang isudah iada isebelumnya. iData idalam ipenelitian iini iadalah 

ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan ibank iumum ikonvensional iyang iada idi 

iIndonesia iperiode i2018 i– i2020 idengan isumbernya iberasal idari iwebsite iresmi 

iBursa iEfek iIndonesia. 

 

3.4 Metode iPengumpulan iData 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imenggunakan istudi 

ipustaka idan idokumentasi. iPada imetode istudi ipustaka, ipengumpulan idata 

idilakukan idengan imelaksanakan itelaah ipustaka, imengkaji iberbagai isumber iseperti 
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ibuku, ijurnal, idan isumber ilainnya iyang iberkaitan idengan ipenelitian. iSedangkan 

imetode idokumentasi iadalah imengumpulkan idata idengan icara imengambil idata idari 

icatatan, idokumentasi, idan ipengamatan ilangsung iyang isesuai idengan imasalah iyang 

iditeliti. 

Sampel ilaporan ikeuangan ibank iumum ikonvensional iyang idibutuhkan idari 

itahun i2018 i- i2020 idengan ivariabel iyang iakan iditeliti iyaitu iagresivitas ipajak, 

icorporate isocial iresponsibility, iprofitabilitas idan ileverage. iData idiperoleh imelalui 

iwebsite iresmi imasing-masing ibank iumum ikonvensional idan iwebsite ilainnya iserta 

idengan icara imempelajari iliteratur iyang iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian 

ibaik imedia icetak imaupun ielektronik. 

 

3.5 Variabel idan iIndikator 

3.5.1 Variabel iDependen 

Variabel idependen iatau ivariabel iterikat iadalah ijenis ivariabel iyang 

idipengaruhi ioleh ivariabel ilain, idalam ipenelitian iini ivariabel idependen iadalah 

iagresivitas ipajak. 

3.5.1.1 Agresivitas iPajak i(Y) 

Pajak iadalah ipungutan iyang idilakukan ipemerintah iyang iberdasarkan 

iaturan iperundang-undangan idan idigunakan iuntuk ipembiayaan inegara iumumnya. 

iMenurut iSusanto, idkk i(2018) idalam i(Romadhina, i2020), itujuan idari iagresivitas 

ipajak iadalah iuntuk imemanipulasi ilaba iperusahaan idengan icara iperencanaan ipajak 

ibaik isecara ilegal imaupun iilegal. iAgresivitas ipajak idigunakan iuntuk imelihat iupaya 

ipenghindaran ipajak iyang idilakukan ioleh iwajib ipajak. iAgresivitas iperpajakan itidak 
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𝐸𝑇𝑅  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

isemata-mata idilakukan iperusahaan ikarena iketidakpatuhan iwajib ipajak iatas 

iperaturan iperpajakan, imelainkan idapat ijuga ibertujuan iuntuk ipenghematan idengan 

imemanfaatkan icelah iyang iada idalam iperaturan iperundang-undangan. iAgresivitas 

ipajak idiukur idengan iEffective iTax iRate i(ETR), idengan irumus i: 

 

 

Menurut Lans dan Richardson (2012) dalam Simorangkir et al (2018), 

ETR menjelaskan mengenai prosentase total beban pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan dibandingkan dengan total laba sebelum pajak yang diperoleh 

perusahaan. Semakin rendah nilai ETR maka semakin kegiatan perusahaan untuk 

melakukan agresivitas pajak semakin tinggi. Sebaliknya semakin tinggi nilai ETR 

maka kegiatan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan semakin rendah. 

3.5.2 Variabel iㅤIndependen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 

(variabel dependen). Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 

corporate social responsibility, profitabilitas dan leverage. 

3.5.2.1 Corporate iㅤSocial iㅤResponsibility iㅤ(X1) 

Menurut Lanis dan Richardson (2012) dalam Simorangkir et al (2017), 

tingkat kegiatan corporate social responsibility sebuah perusahaan diukur dengan 

menggunakan proyeksi indeks pengungkapan corporate social responsibility. 

Dalaam penelitian ini yang dipilih adalah pedoman berkelanjutan GRI dan 

kemudian dilakukan pencocokan dengan laporan tahunan perusahaan. Corporate 

social iㅤresponsibility iㅤdiukur iㅤdengan iㅤrumus i: 
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𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗  
∑𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

 

 

Dalam imelaksanakan iaktivitas itanggung ijawab isosial iperusahaan, ijika 

isemakin itinggi ipengungkapan iatau iaktivitas iCSR imaka isemakin ibaik iuntuk 

iperusahaan ikarena imampu imenekan iuntuk itidak idilakukannya iagresivitas ipajak. 

3.5.2.2 Profitabilitas i(X2) 

Profitabilitas imerupakan ikemampuan ipengelolaan iperusahaan iuntuk 

imemperoleh ilaba imaksimal. iDalam ipenelitian iini imenggunakan iReturn iOf iAsset 

i(ROA) iuntuk imengukur itingkat iprofitabilitas iperusahaan, ikarena iROA 

imenunjukan iefektifitas iperusahaan idalam imengelola iaktiva. iPengelolaan iaktiva 

ibaik imodal isendiri imaupun idari imodal ipinjaman, iinvestor iakan imelihat iseberapa 

iefektif iperusahaan idalam imengelola iaset i(Rinaldi,2015)ㅤ: 

      

                            

             
          

 

3.5.2.3 Leverage i(X3) 

Leverage imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk imemenuhi ikewajiban 

ifinansialnya ibaik idalam ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang, iatau imengukur 

isejauh imana iperusahaan idibiayai idengan iutang. iRumus iLeverage imenurut 

ipenelitan i(Windaswari iet ial, i2018) idihitung idengan imenggunakan irasio iTotal iDebt 

ito iTotal iAsset i(DTA). iApabila irasio iini imeningkat imaka isemakin ibanyak ihutang 

iyang idigunakan ioleh iperusahaan iuntuk imendapatkan ilaba. iDalam ipenelitian iini 

ileverage idiukur idengan irumus i: 
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Leverage idalam iperusahaan idikatakan ibaik iapabila iDTA irendah, 

idikarenakan iperusahaan idalam imenjalankan ioperasionalnya imenjadi ilebih ibaik 

ikarena itidak iterikat ioleh ipihak imanapun ikhususnya ikreditur isehingga 

ikemungkinan iperusahaan iuntuk imelakukan ipengurangan ibeban ipajak. 

 

3.6 Metode iAnalisis iData 

Data idalam ipenelitian iini idiolah idengan imenggunakan isoftware iSPSS 

iversi i26. 

3.6.1 Analisis iStatistik iDeskriptif 

Menurut iGhozali i(2016), ianalisis istatistik ideskriptif idigunakan iguna 

imenggambarkan iatau imenjelasakan isuatu idata iberdasarkan inilai imaksimum, 

iminimum, irerata i(mean), imedian, imodus iserta istandar iㅤdevias. iTujuan idari 

ianalisis istatistik ideskriptif iadalah imemberikan igambaran imengenai isuatu idata 

ipenyajian idata imenjadi ilebih imudah idipahami idan iinformatif idalam imemahami 

ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian itersebut. 

3.6.2 Uji iㅤAsumsi iㅤKlasik 

 Uji iini idilakukan iagar imengetahun iapakah idata iyang idigunakan ilayak 

iuntuk idilakukan ianalisa iserta imengetahui iapakah imetode ianalisis iregresi inantinya 

idapat imenunjukkan ihubungan iyang isiginifikan iantar ivariabel imengingat itidak 

isemua idata idapat idilakukan ianalisa imenggunakan iregresi. iUji iasumsi iklasik iyang 
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idigunakan ipada ipenelitian iini imeliputi iuji inormalitas, iuji imultikolinieritas, iuji 

iautokorelasi idan iuji iheteroskedastisitas. 

3.6.2.1 Uji iㅤNormalitas 

Uji iini idilakukan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi, ivariabel 

ipengganggu iatau iresidual iterdistribusi isecara inormal iatau itidak imengingat idata 

iyang ibaik iadalah idata iyang iterdistribusi inormal iatau imendekati inormal. iCara iyang 

idigunakan iadalah idengan imelakukan ianalisis igrafik ihistogram idan iprobability iplot 

iserta imelakukan ianalisis istatistik.Untuk iuji istatistik, idigunakan iuji iKomogorov-

Smirnov. i 

Ghozali i(2018:161) imenyatakan iada idua icara iyang idapat idigunakan iuntuk 

imengetahui iapakah iresidual iterdistribusi inormal iatau itidak, iyaitu: 

1. Analisis iㅤGrafik 

Salah isatu icara iuntuk imelihat inormalitas iresidual iadalah idengan imenggunakan 

imetode inormal iprobability iplot idimana idistribusi ikumulatif iakan 

idibandingkan idengan idistribusi inormal. iGaris ilurus idiagonal iakan idibentuk 

ioleh idata ipada idistribusi inormal isedangkan idata iresidual iakan idibandingkan 

iterhadap igaris idiagonal itersebut. iDasar ipengambilan ikeputusannya iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Pada idistribusi idata iyang imenyebar idi isekitar idan imengikuti iarah igaris 

idiagonal iatau igrafik ihistogramnya, imaka ipola idistribusi iyang 

iditunjukkan iadalah inormal isehingga imodel iregresi imemenuhi iasumsi 

inormalitas. 
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b. Pada idata iyang imenyebar ijauh idari igaris idiagonal idan iatau itidak 

imengikuti iarah igaris itersebut, imaka idikatakan ibahwa imodel iregresi 

itidak imemenuhi iasumsi inormalitas. 

2. Analisis iㅤStatistik 

Pada ianalisis istatistik, iuji iyang idigunakan iuntuk imenguji inormalitas iresidual 

iadalah iuji istatistik iKolmogorov-Smirnov i(K-S). iDasar ipengambilan 

ikeputusan inormal iatau itidaknya idata iyang iakan idigunakan iadalah: 

a. Jika ihasil isignifikan ilebih ibesar idari i0,05 i(>0,05), imaka idata 

iterdistribusi inormal 

b. Jika ihasil isignifikan ilebih ikecil idari i0,05 i(<0,05), imaka idata 

iterdistribusi itidak inormal 

3.6.2.2 Uji iMultikolinieritas 

Tujuan idari iuji iini iadalah imenguji iapakah ipada imodel iregresi iditemukan 

iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iPada imodel iregresi iyang ibaik 

iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel ibebas. iUntuk imendeteksi iada 

iatau itidaknya imultikolonieritas ipada imodel iregresi idapat idilihat idari iperhitungan 

inilai itolerance idan iVIF i(Variance iInflation iFactor). iDikatakan iregresi ibebas idari 

imultikolonieritas iapabila inilai iVIF i< i10 idan inilai itolerance i> i0,10. 

 

3.6.2.3 Uji iAutokorelasi 

Tujuan idari iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imenguji iapakah idalam isuatu 

imodel iregresi ilinier iterdapat ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it 

idengan ikesalahan ipada iperiode it-1 i(sebelumnya). iApabila iterjadi ikorelasi, imaka 
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ididapatkan iindikasi iautokorelasi iakibat iobservasi iyang iberurutan ipada ipasa 

iobservasi isaling iterkait isatu idengan iyang ilain. iPengujian iini idapat idilihat iapakah 

iada iautokorelasi iatau itidak idengan iUji iDurbin i– iWatson i(DW itest) ijika inilai iDW 

iberada idiatas itabel inilai i4-du iatau ilebih ikecil idari idu imaka imenunjukkan iadanya 

igejala iautokorelasi idalam imodel iregresi. 

3.6.2.4 Uji iHeterokedastisitas 

Ghozali i(2016) imenyatakan ibahwa iuji iheterokedastisitas idilakukan iuntuk 

imengetahui iapakah idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idan 

iresidual idari isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iSeharusnya ipada imodel 

iregresi iyang ibaik itidak imengalami iheterokedastisitas. iUntuk imendeteksi iada iatau 

itidaknya igejala iheterokedastisitas idapat idilakukan idengan imelakukan iuji istatistik 

iGlester-Test. iLangkah iuntuk imelakukan iuji iglester idengan imeregresikan iantara 

ivariabel iindependen idengan inilai iabsolut iresidulnya. iApabila inilai isignifikan 

iantara ivariabel iindependen idengan iabsolut iresidual ikurang idari i0,05 imaka iterjadi 

iheterokedastisitas, isebaliknya ijika inilai isignifikan iantara ivariabel iindependen 

idengan iabsolut iresidual ilebih idari i0,05 imaka itidak iterjadi iheterokedastisitas. 

 

3.6.3 Analisis iRegresi iLinier. 

3.6.3.1 Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisis iregresi ilinier iberganda iadalah iregresi iyang imemiliki isatu ivariabel 

idependen idan idua iatau ilebih ivariabel iindependen i(Sugiyono, i2016:192). iAnalisis 

iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imengukur ipengaruh ivariabel iyang 

imelibatkan ilebih idari isatu ivariabel ibebas i(independen) i(X1,X2,X3,….,Xn). 
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iDisebut ilinier ikarena isetiap iestimasi ipeningkatan iatau ipenurunan inilai idiharapkan 

imengikuti igaris ilurus 

Dalam ipenelitian iini, ianalisis iregresi ilinier iberganda idilakukan iuntuk 

imengukur idan imengetahui ihubungan iantara ivariabel idependen iterhadap iketiga 

ivariabel iindependen. iPenelitian iini imelibatkan itiga ivariabel iindependen iyaitu 

iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas idan iLeverage. iVariabel idependen 

iyaitu iAgresivitas iPajak. 

Model iregresi ilinier iberganda idalam ipenelitian iini idirumuskan idengan 

ipersamaan isebagai iberikut i: 

Y i= iα i+ iβ1 iCSR i+ iβ2 iP i+ iβ3 iLev i+ i€ 

Dimana i: 

Y = iAgresivitas iPajak 

α = iKonstanta 

β i = iKoefisien iregresi i 

CSR = iCorporate iSocial iResponsibility 

P = iProfitabilitas 

Lev = iLeverage 

€ = iError 

3.6.3.2 Uji iKebaikan iModel i 

3.6.3.2.1 Uji i iStatistik iF 

Uji iini idigunakan iuntuk imenguji iapakah isemua ivariable iindependen iyang 

idimasukkan idalam ipenelitian imemiliki ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap 

ivaribel idependen. iPengujian iyang idilakukan isecara isimultan idengan 

imembandingkan iantara itingkat isignifikansi idari ihasil ipengujian idengan inilai 
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isignifikansi iyang idigunakan idalam ipenelitian. iCara ipengujian isimultan iterhadap 

ivariable iindependen ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

- Nilai isignifikansi if i≤ i0,05 iberarti isemua ivariable iindependen isecara 

isimultan iberpengaruh iterhadap ivariable idependen 

- Nilai isignifikansi if i≥ i0,05 iberarti isemua ivariable iindependen isecara 

isimultan itidak iberpengaruh iterhadap ivariable idependen 

3.6.3.2.2 Uji iㅤKoefisien iㅤDeterminasi 

Koefisien ideterminasi i(Adjusted iR2) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa 

ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariable idependen. iNilai idari 

ikoefisien ideterminasi iadalah inol idan isatu idimana inilai iyang ikecil iberarti 

ikemampuan ivariable iindependen iuntuk imenjelaskan ivariable idependen isangat 

iterbatas. iJika ikoefisien imendekati iangka isatu, imaka idikatakan ibahwa ivariable 

iindependen imampu imemberikan ihamper isemua iinformasi iyang idibutuhkan. 

3.6.3.3 Pengujian iHipotesis i(Uji it) 

Uji it idilakukan iuntuk imelihat iseberapa ijauh ipengaruh isatu ivariabel 

iindependen isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. 

iLangkah-langkah ipengujiannya iadalah isebagai iberikut: 

1. Perumusan iHipotesis 

a) Ho: iβ i≥ i0, iartinya iCorporate iSocial iResponsibility itidak iberpengaruh 

iterhadap iAgresivitas iPajak. 

Ha1: iβ i< i0, iartinya iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh inegatif 

iterhadap iAgresivitas iPajak. 



45 
 

 
 
 

b) Ho: iβ i≥ i0, iartinya iProfitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap iAgresivitas 

iPajak. 

Ha2: iβ i< i0, iartinya iProfitabilitas iberpengaruh inegatif iterhadap 

iAgresivitas iPajak. 

c) Ho: iβ i≤ i0, iartinya iLeverage itidak iberpengaruh iterhadap iAgresivitas 

iPajak. 

Ha3: iβ i> i0, iartinya iLeverage iberpengaruh ipositif iterhadap iAgresivitas 

iPajak. 

2. Menentukan itingkat isignifikan i(α) iyaitu isebesar i5%. 

3. Menentukan ikriteria ipenerimaan iatau ipenolakan iH0, iyaitu idengan imelihat 

inilai isignifikan isebagai iberikut: 

a) Hipotesis iPositif: ijika inilai isignifikan i<0,05 imaka iH0 iditolak iatau iHa 

iditerima. iNamun ijika inilai isignifikan i>0,05 imaka iH0 iditerima iatau iHa 

iditolak. 

b) Hipotesis iNegatif: ijika inilai isignifikan i>0,05 imaka iH0 iditerima iatau iHa 

iditolak. iNamun ijika inilai isignifikan i<0,05 imaka iH0 iditolak iatau iHa 

iditerima.
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi iSampel 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah ibank iumum ikonvensional iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i2018-2020. iAda isejumlah i44 ibank 

iumum ikonvensional iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. iPenelitian iini 

imenggunakan idata isekunder iyang idiperoleh idari iwebsite iresmi iBursa iEfek 

iIndonesia iberupa ilaporan ikeuangan iyang itelah idipublikasikan iserta ilaporan 

itahunan. iKriteria ipengambilan isampel ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.1 i 

Kriteria iSampel 

No Keterangan 
Jumlah 

iBUK 

1. Bank iumum ikonvensional iyang imenyajikan ilaporan ikeuangan 

isecara iberturut-turut iselama iperiode ipenelitian iserta imemiliki idata 

idan iinformasi ilengkap iyang idapat idigunakan idalam ipenelitian iini 

iselama iperiode i2018-2020. 

26 

2. Bank iumum ikonvensional iyang imempublikasikan ilaporan igood 

icorporate igovernance isecara ilengkap iyang idibutuhkan iselama 

itahun i2018-2020. 

26 

3. Bank iumum ikonvensional iyang imengalami ikerugian (3) 

Bank iumum ikonvensional itidak imengalami ikerugian iselama 

iperiode ipenelitian, ikarena ihal iini iakan imenyebabkan inilai iCETR 

imenjadi inegatif isehingga iakan imenyulitkan iperhitungan. 

26 
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4. Bank iumum isyariah iyang imenggunakan isatuan irupiah idalam 

ilaporan ikeuangannya. 

26 

 Jumlah iperusahaan iyang idijadikan isampel 26 

 Jumlah iperiode ipenelitian 3 

 Total idata iyang idijadikan isampel 78 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel idiatas, idapat idiketahui ijumlah isampel idalam ipenelitian 

iini iadalah i26 ibank iumum ikonvensional, idengan iperiode ipengamatan i3 itahun 

iberturut-turut, imaka ipenelitian iini imenggunakan idata idalam ibentuk idata ipooled 

icross isectional iyaitu idengan imenggabungkan idata icross isection iselama i3 itahun 

iberturut-turut, imaka ijumlah idata iyang idiolah isebanyak i76 ibank iumum 

ikonvensional. 

4.2 Metode iAnalisis iData 

4.2.1 Analisis iStatistik iDeskriptif 

Analisis istatistik ideskriptif iadalah iteknik istatistik iyang ibertujuan iuntuk 

imemberikan igambaran iinformasi imengenai ikarakteristik isuatu idata iagar idata iyang 

idisajikan imenjadi imudah idipahami idan iinformatif iyang idilihat idari inilai 

imaksimum, iminimum, irata-rata i(mean), imedian, imodus, idan istandar ideviasi. 

i(Ghozali, i2016). iPada ipenelitian iini ivariabel iyang idigunakan iadalah iCorporate 

iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage iterhadap iAgresivitas iPajak. 

iBerikut ihasil ianalisis istatistik ideskriptif i: i 
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Tabel i4.i2 i 

Hasil iUji iStatistik iDeskriptif iAgresivitas iPajak, iCorporate iSocial 

iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage 

 N Mean Std. 

iDeviation 

Minimum Maksimum 

Valid 

CSR 78 .1577 .02554 .11 .23 

ROA 78 .0117 .00798 .00 .03 

DTA 78 .8304 .04926 .72 .98 

ETR 78 .2593 .12733 .00 .92 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel i4.2 imenunjukkan ibahwa in iatau ijumlah idata ipada isetiap 

ivariabel iyaitu i78 idata iyang iberasal idari isampel ibank iumum ikonvensional iyang 

iterdaftar idi iBEI iperiode i2018 ihingga i2020. iPenjelasan idari imasing-masing 

ivariabel isesuai idengan itabel iadalah isebagai iberikut i: 

Agresivitas ipajak iadalah iaktivitas iyang idilakukan ioleh iperusahaan iyang iberusaha 

iuntuk imengurangi ibeban ipajak. iPada iagresivitas ipajak iyang idiukur idengam 

imenggunakan irumus iETR, idiperoleh inilai istandar ideviasi isebesar i0,12733 idan 

inilai irata-rata isebesar i0,2593 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa inilai istandar 

ideviasi ilebih ikecil idari idari inilai irata-rata. iHal iini imenunjukkan irendahnya ivariasi 

iatau ibisa ipula idinyatakan iada ikesenjangan iyang itidak iterlalu ibesar iantara inilai 

iminimum idan imaksimum iselama iperiode ipengamatan. iNilai iminimum isebesar 

i0,00 idan inilai imaksimal isebesar i0,92. iBank iumum ikonvensional idengan inilai iETR 

iterendah iadalah iBank iNasionalnobu iTbk idan itertinggi iadalah iBank iSinarmas iTbk. 

iNilai irata-rata isebesar i0,2593 imenunjukkan iagresivitas ipajak ibank iumum 

ikonvensional iyang irelatif iagresif. 
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Corporate iSocial iResponsibility imerupakan iaktivitas iperusahaan iyang 

imemberikan ikontribusi isosial idimana iperusahaan itersebut imenjalankan ioperasi 

ibisnisnya. iCSR iyang idiukur imelalu ipengungkapan iCSR iberdasarkan ipedoman 

iGRI iyang idicocokkan idengan iitem ipada ilaporan itahunan iperusahaan. iDari ihasil 

iperhitungan idiperoleh inilai istandar ideviasi isebesar i0,02554 idan inilai irata-rata 

isebesar i0,1577 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa inilai istandar ideviasi ilebih ikecil 

idari inilai irata-rata. iHal itersebut imenunjukkan ipenyimpangan iatau ikesenjangan 

iyang itidak iterlalu ibesar iantara inilai iminimum idan imaksimal iselama iperiode 

ipengamatan. iNilai iminimum isebesar i0,11 idan inilai imaksimal isebesar i0,23. iNilai 

iCSR iterendah idicapai ioleh iBank iNasionalnobu iTbk idan itertinggi ioleh iBank 

iRakyat iIndonesia iTbk. 

Profitabilitas imerupakan ikemampuan ipengelolaan iperusahaan iuntuk 

imemperoleh ilaba imaksimal. iDalam ipenelitian iini imenggunakan iReturn iOn iAsset 

i(ROA) iuntuk imengukur itingkat iprofitabilitas iperusahaan ikarena iROA imenunjukan 

iefektifitas iperusahaan idalam imengelola iaktiva. iDari ibesaran iROA, iinvestor iakan 

imelihat iseberapa iefektif iperusahaan idalam imelakukan ipengelolaan iaktiva ibaik 

imodal isendiri imaupun idari imodal ipinjaman. iNilai istandar ideviasi idari ihasil 

iperhitungan iuntuk iROA iadalah isebesar i0,00798 idan inilai irata-rata isebesar i0,0117 

isehingga idapat idisimpulkan ibahwa inilai istandar ideviasi ilebih ikecil idaripada inilai 

irata-rata. iHal iini imenunjukkan irendahnya ikesenjangan iantara inilai iminimum idan 

inilai imaksimum. iNilai iminimum isebesar i0,00 idan inilai imaksimum isebesar i0,03. 

iNilai iROA iterendah idicapai ioleh iBank iSinarmas iTbk idan itertinggi ioleh iBank 

iCentral iAsia iTbk. i iNilai irata-rata iROA isebesar i0,0117 iyang iartinya ikemampuan 
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ibank iumum ikonvensional iuntuk imenghasilkan ilaba idari iasset iyang idimilikinya 

irendah. 

Leverage iadalah isejauh imana iperusahaan idalam imenjalankan ioperasional 

ibisnisnya idibiayai idengan iutang. iLeverage iyang idiukur idengan irasio itotal idebt ito 

itotal iasset idiperoleh inilai istandar ideviasi isebesar i0,04926 idan inilai irata-rata 

isebesar i0,8304. iDapat idisimpulkan ibahwa inilai istandar ideviasi ilebih ikecil idari 

inilai irata-rata, ihal itersebut imenunjukkan irendahnya ikesenjangan iantara inilai 

iminimum idan inilai imaksimum. iNilai iminimum isebesar i0,72 idan inilai imaksimum 

isebesar i0,98. iNilai iLeverage iterendah idicapai ioleh iBank iMestika iDharma iTbk idan 

itertinggi ioleh iBank iMaybank iIndonesia. iNilai irata-rata iyang isebesar i0,8304 iyang 

ikurang idari i1 imenunjukkan i ibahwa ibank iumum ikonvensional imasih isehat idan 

ilebih ibesar idari i0,5 imenunjukkan ibahwa irata-rata ibank iumum ikonvensional 

idibiayai idari ihutang. 

4.2.2 Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iasumsi iklasik idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idata iyang idigunakan 

ilayak iuntuk idianalasis idan imengetahui ibahwa imetode ianalisis iregresi idapat 

imenunjukkan ihubungan iyang isignfikan ikarena itidak isemua idapat idianalisis 

idengan iregresi. iUji iasumsi iklasik idalam ipenelitian iini iadalah iuji inormalitas, iuji 

imultikolinieritas, iuji iautokorelasi, idan iuji iheteroskedastisitas. 

4.2.2.1 Uji iNormalitas 

Uji inormalitas imemiliki itujuan iuntuk imenguji iapakah idalam isuatu imodel 

iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual iberdistribusi inormal iatau itidak. iUji 

inormalitas iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iuji istatistik iKolmogorof-
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Smirnov i(K-S). iDalam ipengambilan ikeputusan idalam iuji inormalitas idengan iuji 

iKomogorof-Smirnov i(K-S) iyaitu ijika inilai isignifikan ilebih ibesar idari i0,05 imaka 

idata itersebut iterdistribusi inormal isedangkan ijika inilai isignifikan ilebih ikecil idari 

i0,05 imaka idata itersebut iterdistribusi itidak inormal. iBerikut imerupakan ihasil iuji 

inormalitas idengan iKolmogorof-Smirnov i(K-S) i: i 

Tabel i4.3 

Hasil iUji iNormalitas iSebelum iOutlier 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized iResidual 

N 78 

Normal iParameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. iDeviation . i11468416 

Most iExtreme 

iDifferences 

Absolute .194 

Positive .142 

Negative -.194 

Kolmogorov-Smirnov iZ 1.176 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .006 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel i4.3 idiatas imenunjukkan ibahwa inilai iAsymp.Sig. i(2-

tailed) iadalah i0,006. iSyarat ipengambilan ikeputusan ibahwa isuatu idata iterdistribusi 

inormal iyaitu ijika inilai iAsymp.Sig. i(2-tailed) ipada iuji iKolmogorov-Smirnov 

ibernilai ilebih idari i0,05. iDari ihasil ipengujian iKolmogorov-Smirnov idiatas ibahwa 

inilai iAsymp.Sig i(2-tailed) iadalah i0,006 iyang iberarti ikurang idari i0,05. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa ivariabel ipengganggu iatau iresidual ipada ipenelitian iini itidak 

iterdistribusi inormal. iUntuk imengatasi idata iyang itidak iberdistribusi inormal isalah 

isatunya iyaitu imenggunakan ioutlier. 

 Data iyang iawalnya iberjumlah i78 iternyata iada ivariabel ipengganggu iatau 

iresidual iyang itidak iberdistribusi inormal. iAda i4 idata iyang iharus idihilangkan 
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idikarenakan i4 idata iyang idiambil isebagai isampel imemiliki inilai iektrim idan itidak 

iberdistribusi inormal. iSetelah idilakukan itrimming ioutlier idata iyang idiperoleh 

imenjadi i74 idata, iberikut imerupakan ihasil iuji inormalitas isetelah ioutlier i: 

Tabel i4.4 

Hasil iUji iNormalitas iSetelah iOutlier 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized iResidual 

N 74 

Normal iParameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. iDeviation . i07912758 

Most iExtreme 

iDifferences 

Absolute .136 

Positive .101 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov iZ 1.168 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .131 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel i4.4 ipengujian imenggunakan iKolmogorov-Smirnov 

imenunjukkan itingkat isignifikansi isebesar i0,131 iyang itentunya ilebih ibesar idari 

i0,05, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel ipengganggu iatau iresidual 

itersebut iberdistribusi inormal iatau iH0 iditerima. 

 Kemudian iuntuk imenambah ikeyakinan, imaka idilakukan iuji iP-Plotter. 

iUntuk imenunjukkan idistribusi inormal imaka idata iharus imenyebar idisekitar igaris 

idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal. iAdapun ihasilnya iadalah isebagai 

iberikut i: 
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Gambar i4.1 

Uji iNormalitas idengan iGrafik iP-Plot 

 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 

4.2.2.2 Uji iMultikolinieritas 

Uji imultikolinieritas idilakukan iuntuk imenguji iapakah ipada imodel iregresi 

iditemukan iadanya ikorelasi iantara ivariabel iindependen. iJika iada ikorelasi iyang 

itinggi iantara ivariabel iindependen, imaka ihubungan iantara ivariabel iindependen iatau 

ivariabel idependen imenjadi iterganggu. iModel iregresi iyang itidak ibaik iseharusnya 

itidak iterjadi imultikolinieritas. iDalam imendeteksi iada iatau itidaknya 

imultikolinieritas idapat idilihat inilai imatriks ikorelasi iyang idihasilkan ipada isaat 

ipengolahan idata iserta inilai itolerance idan iVIF i(Variance iInflation iFactor). iNilai 

iVIF i<10 idan itolerance i>0,10. 
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Tabel i4. i5 

Hasil iUji iMultikolinieritas 

Model 

Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 CSR .989 1.011 

ROA .831 1.204 

DTA .836 1.196 

Sumber i: iData iSekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan ihasil idata iSPSS iversi i26 ipada itabel i4.5 imenunjukkan ibahwa 

inilai iVIF iuntuk imasing-masing ivariabel i<10 isehinggal ihal iini imenunjukkan ibahwa 

iuntuk isemua ivariabel ibebas itidak iterjadi imultikolinieritas iterhadap ivariabel 

idependen ikarena inilai iVIF itidak imelebihi inilai i10 idan iuntuk inilai itolerance 

imendekati iangka i1 i(tolerance imelebihi iangka i0,1). iJadi idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel iregresi itidak imengalami igejala imulikolinieritas. 

4.2.2.3 Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi idilakukan idengan itujuan iuntuk imenguji iapakah idata idalam 

isuatu imodel iregresi ilinier iada ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it 

idengan ikesalahan ipada iperiode it-1 i(sebelumnya). iPengujian iini idapat idilihat 

iapakah iada iautokorelasi iatau itidak idengan iUji iDurbin i– iWatson i(DW itest) ijika 

inilai iDW iberada idiatas itabel inilai i4-du iatau ilebih ikecil idari idu imaka imenunjukkan 

iadanya igejala iautokorelasi idalam imodel iregersi. iHasil iuji iDurbin-Watson idapat 

ikita iketahui idengan imelihat itabel idibawah iini. iBerikut imerupakan ihasil iuji 

iautokorelasi iUji iDurbin i– iWatson iuntuk imodel iregresi ipada ipenelitian iini i 
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Tabel i4.6 

Hasil iUji i iDurbin i– iWatson i(sebelum itransform) 

Model iSummary
b
 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .434
a
 .189 .156 .11699 2.372 

a. iPredictors: i(Constant), iDTA, iCSR, iROA 

b. iDependent iVariable: iETR 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel idiatas isebelum iditransform itersebut, imenunjukan ibahwa 

inilai i iDurbinWatson i2.372. iNilai iini iselanjutnya iakan idibandingan idengan inilai 

itabel iyang imenggunakan inilai i5% i(0,05) ijumlah isampel i78 i(N) idan ijumlah 

ivariabel iindependen idalam ipenelitian iini iada i3 imaka i(K=3), idi idapat iangka i1.7129 

idari itabel iDurbinWatson. iBerdasarkan ihasil iangka itersebut ikemudian idimasukkan 

ikedalam irumus ipengambilan ikeputusan iada iatau itidaknya iautokorelasi iyaitu idu i< 

idw i< i4 i– idu, ijadi ihasil irumus itersebut imenunjukkan iadanya igejala iautokorelasi 

iyang iseharusnya inilai idw ilebih ibesar idari idu idan inilai idw ilebih ikecil idari i4 i- idu, 

icara imengatasi iagar itidak iterjadi iautokorelasi idengan idi itransform. iBerikut ihasil 

iuji iautokorelasi isesudah iditransform i 

Tabel i4.7 

Hasil iUji i iDurbin i– iWatson i(sesudah itransform) 

Model iSummary
b
 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .518
a
 .269 .237 .08081 2.162 

a. iPredictors: i(Constant), iDTA, iCSR, iROA 

b. iDependent iVariable: iETR 

 

Berdasarkan itabel idiatas isetelah iditransform, imenunjukan ibahwa inilai idw isebesar 

i2.162. iNilai iini iselanjutnya iakan idibandingan idengan inilai itabel iyang 
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imenggunakan inilai i5% i(0,05) ijumlah isampel i78 i(N) idan ijumlah ivariabel 

iindependen idalam ipenelitian iini iada i3 imaka i(K=3), idi idapat iangka i1.7129 idari 

itabel iDurbin-Watson. iBerdasarkan ihasil iangka itersebut ikemudian idimasukkan 

ikedalam irumus idu i< idw i< i4 i– idu i, ijadi i1,7129 i< i2.162 i< i2.372. iMaka idapat 

idisimpulkan isudah itidak iterjadi igejala iautokorelasi. 

4.2.2.4 Uji iHeteroskedastisitas 

Menurut iGhozali i(2018) iuji iheterokedastisitas idilakukan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregsresi iterjadi iketidaksamaan ivariasi idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan ilain. iModel iregresi iyang ibaik iadalah imodel iyang 

iseharusnya itidak imengalami iheterokedastisitas. iPenelitian iini imenggunakan iuji 

iGlester-Test iyaitu idengan imeregresikan iantara ivariabel iindependent idengan inilai 

iabsolut iresidualnya iterhadap ivariabel idependen. iHasil ipengujian iuji 

iheterokedastisitas iadalah isebagai iberikut i: 

Tabel i4.8 

Hasil iUji iHeterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) -.016 .135  -.118 .907 

CSR -.219 .256 -.098 -.856 .395 

ROA -1.637 .905 -.225 -1.809 .075 

DTA .148 .152 .121 .976 .332 

a. iDependent iVariable: iAbsRes 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan ihasil ipada itabel i4.7 imenunjukkan ivariabel iCorporate iSocial 

iResponsibility imemiliki inilai isiginikansi i0,395 i> i0,05, inilai isignifikansi 
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iProfitabilitas i i0,075 i> i0,05, idan inilai isignifikansi iLeverage i0,332 i> i0,05. iDari ihasil 

itersebut imenunjukkan ibahwa iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan 

iLeverage idari ipengujian imenggunakan iuji iGlester-Test idapat idiperoleh inilai 

isignifikansi iuntuk imasing-masing ivariabel ibebas ilebih ibesar idari i0,05. iHal iini 

idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi igejala iheterokedastisitas. iGuna 

imendapatkan ihasil ipengujian iyang ilebih iakurat imaka idiperlukan igrafik iscatterplot 

isebagai iberikut i: 

Gambar i4.2 

Uji iHeterokedastisitas idengan iGrafik iScatterplot 

 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

  

Berdasarkan igambar i4.2 idapat idilihat ibahwa ititik-titik imenyebar isecara iacak 

idan itersebar idiatas idan idibawah iangka i0 ipada isumbu iY. iOleh ikarena iitu idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iheterokedastisitas ipada imodel iregresi. 
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4.2.3 Analisis iRegresi iLinier 

4.2.3.1 Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Model iregresi ilinear iberganda iyang ibaik iadalah iyang imemenuhi ikriteria 

iasumsi iklasik iyaitu iharus inormal, imodel ibebas idari imultikolinearitas, idan itidak 

iterjadi iheterokedastisitas. iDari ianalisis isebelumya itelah iterbukti ibahwa imodel 

ipada ipenelitian iini imemenuhi ikriteria iuji iasumsi iklasik, isehingga imodel idalam 

ipenelitian iini idianggap ilayak idan ibaik. iBerikut iadalah ihasil iuji iregresi ilinier 

iberganda i: 

Tabel i4.9 

Hasil iUji iRegresi iLinier iBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B 

Std. 

iError Beta 

1 (Constant) .916 .249  3.681 .000 

CSR .670 .527 .134 1.270 .208 

ROA -6.387 1.762 -.400 -3.625 .001 

DTA -.828 .285 -.320 -2.908 .005 

a. iDependent iVariable: iETR 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel i4.8 ihasil ipengolahan idata idengan imenggunakan iSPSS 

iversi i26, imaka idapat idisimpulkan ihasil imodel ipersamaan iregresi isebagai iberikut i: 

Y i= i0,916 i+ i0,670 iX1 i– i6,387 iX2 i- i0,828 iX3 i+ i€ 

Y i= iagresivitas ipajak 

X1 i= iCorporate iSocial iResponsibility 

X2 i= iProfitabilitas 
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X3 i= iLeverage 

Persamaan imodel iregresi itersebut idapat idiartikan isebagai iberikut i: 

1) Nilai ikonstansta isebesar i0,916 imenjelaskan ibahwa ivariabel iCorporate iSocial 

iResponsibility i(X1), iProfitabilitas i(X2), idan iLeverage i(X3) inilainya idianggap 

ikonstanta iatau itetap imaka inilai idari iAgresivitas iPajak iadalah i0,916. 

2) Nilai ikoefisien iCorporate iSocial iResponsibility i(X1) iadalah isebesar i0,670 

ibernilai ipositif, iyang iartinya iapabila iCorporate iSocial iResponsibility i(X1) inaik 

isatu isatuan imaka iakan imeningkatkan iAgresivitas iPajak i(Y) isebesar i0,670 

idengan iasumsi ivariabel iindependent ilainnya itetap. 

3) Nilai ikoefisian iProfitabilitas i(X2) iadalah isebesar i-6,387 ibernilai inegatif, iyang 

iartinya iapabila iProfitabilitas i(X2) inaik isatu isatuan imaka iakan imenurunkan 

iAgresivitas iPajak i(Y) isebesar i-6,387 idengan iasumsi ivariabel iindependent 

ilainnya itetap. i 

4) Nilai ikoefisien iLeverage i(X3) iadalah isebesar i-0,828 ibernilai inegatif, iyang 

iartinya iapabila iLeverage i(X3) inaik isatu isatuan imaka iakan imenurunkan inilai 

iAgresivitas iPajak i(Y) isebesar i-0,828 idengan iasumsi ivariabel iindependen 

ilainnya itetap. 

4.2.4 Uji iKebaikan iModel 

4.2.4.1 Uji iSignifikan iSimultan i(Uji iF) 

Menurut iGhozali i(2018), iuji iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah isemua 

ivariabel iindependen ipada ipenelitian iini imempunyai ipengaruh isecara ibersama-

sama iterhadap ivariabel idependen. iKriteria ikeputusan iyang idigunakan iadalah 

iapabila inilai isigfinikan i< i0,05 imaka idapat idikatakan ibahwa imodel iregresi idapat 
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imenjelaskan ibahwa ivariabel iindependen isecara ibersama-sama idapat iberpengaruh 

iterhadap ivariabel idependen. iBerikut iadalah ihasil iuji ikelayakan imodel i(Uji iF): 

Tabel i4.10 

Hasil iUji iStatistik iF 

ANOVA
b
 

Model 

Sum iof 

iSquares df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression .168 3 .056 8.572 .000
a
 

Residual .457 70 .007   

Total .625 73    

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

  

Berdasarkan itabel itersebut imenunjukkan ibahwa inilai isignifikansi isebesar 

i0,000 iyaitu ikurang iatau isama idari i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa imodel iregresi 

idapat idigunakan iuntuk imemprediksi iAgresivitas iPajak iatau isecara isimultan 

iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage iberpengaruh 

iterhadap iAgresivitas iPajak. 

 

4.2.4.2 Koefisien iDeterminasi i(R²) 

Koefisien ideterminasi iatau iR2 idiguankan iuntuk imengukur iberapa ibesar 

ipengaruh iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage iterhadap 

iAgresivitas iPajak. iNilai ikoefisien ideterminasi iditunjukkan idengan inilai iadjusted 

iR-square. iBerikut iadalah ihasil ipengujian inilai ikoefisien ideterminasi. 
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Tabel i4.11 

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .518
a
 .269 .237 .08081 2.162 

a. iPredictors: i(Constant), iDTA, iCSR, iROA 

b. iDependent iVariable: iETR 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

  

Berdasarkan itabel i4.10 idiatas idiketahui ibahwa inilai iAdjusted iR-Square 

isebesar i0,237 iatau isebesar i23,7%. iHal iini iberarti ivariabel idalam ipenelitian iini 

iyaitu iCorporate iSocial iResponsibility, iProfitabilitas, idan iLeverage isecara 

ikeseluruhan iberpengaruh iterhadap iAgresivitas iPajak isebesar i23,7%. iSedangkan 

isisanya isejumlah i76,3% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idiluar ipenelitian iini. 

 

4.2.5 Pengujian iHipotesis i(Uji it) 

Uji it idilakukan iuntuk imelihat iseberapa ijauh ipengaruh isecara iindividu 

i(parsial) ivariabel icorporate isocial iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage 

iterhadap ivariabel iagresivitas ipajak. iUji it idapat idilihat idengan imembandingkan 

inilai isignifikansi idengan iα i= i0,05. iBerikut iadalah ihasil idari iuji it: 
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Tabel i4. i12 

Hasil iUji it 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) .728 .193  3.761 .000 

CSR .917 .368 .256 2.491 .015 

ROA -5.815 1.299 -.502 -4.477 .000 

DTA -.650 .218 -.333 -2.982 .004 

a. iDependent iVariable: iETR 

Sumber i: iData isekunder iyang idiolah, i2021 

a) Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility iterhadap iAgresivitas iPajak 

Pengujian ihipotesis ipertama iadalah iuntuk imenguji iapakah icorporate 

isocial iresponsibility iberpengaruh inegatif iterhadap iagresivitas ipajak. 

iBerdasarkan ihasil ipengujian idiketahui ibahwa inilai ikoefisien isebesar i0,917 

idengan iarah ipositif idan inilai isignifikansi isebesar i0,015 ilebih ikecil idari i0,05. 

iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa icorporate isocial iresponsibility 

itidak iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. iOleh ikarena iitu ihipotesis 

ipertama iyang iberbunyi i“corporate isocial iresponsibility iberpengaruh inegatif 

iterhadap iagresivitas ipajak” iditerima. 

b) Pengaruh iProfitabilitas iterhadap iAgresivitas iPajak 

Pengujian ihipotesis iyang ikedua iadalah iuntuk imenguji iapakah 

iprofitabiltas iberpengaruh inegatif iterhadap iagresivitas ipajak. iBerdasarkan ihasil 

ipengujian idiketahui ibahwa inilai ikoefisien isebesar i-8,185 idengan iarah inegatif 

idan inilai isignifikansi isebesar i0,000 ilebih ikecil idari i0,05. iDengan idemikian 

idapat idisimpulkan ibahwa iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap iagresivitas 
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ipajak. iOleh ikarena iitu, ihipotesis ikedua iyang iberbunyi i“profitabilitas 

iberpengaruh inegatif iterhadap iagresivitas ipajak” iditerima. 

c) Pengaruh iLeverage iterhadap iAgresivitas iPajak 

Pengujian ihipotesis iketiga iadalah iuntuk imenguji ileverage iberpengaruh 

ipositif iterhadap iagresivitas ipajak. iBerdasarkan ihasil ipengujian idiketahui 

ibahwa inilai ikoefisien isebesar i-0,650 idengan iarah inegatif idan inilai isignifikansi 

isebesar i0,004 ilebih ikecil idari i0,05. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

ileverage iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iagresivitas ipajak. iOleh 

ikarena iitu ihipotesis iketiga iyang iberbunyi i“leverage iberpengaruh ipositif 

iterhadap iagresivitas ipajak” iditerima. 

 

4.3 Pembahasan iHasil iPenelitian 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idiatas itentang ipengaruh icorporate isocial 

iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage iterhadap iagresivitas ipajak. iPopulasi 

idalam ipenelitian iini iyaitu ibank iumum ikonvensional iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia idiperoleh ihasil ipenelitian idengan ipembahasan isebagai iberikut i: 

4.3.1 Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility iTerhadap iAgresivitas iPajak 

Berdasarkan ihasil ipengujian idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

icorporate isocial iresponsibility iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. iHal iini 

imengindikasikan iaktivitas iCSR idapat imempengaruhi iagresivitas ipajak. i 

Corporate isocial iresponsibility iyang idiukur imelalui ipengungkapan iitem-

item iCSR imampu imemberikan ipengaruh ikepada ibank iumum ikonvensional, ikarena 

itinggi idan irendahnya itingkat iaktivitas icorporate isocial iresponsibility 
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imempengaruhi itidak idilakukannya iagresivitas ipajak ipada ibank iumum 

ikonvensional. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iSimorangkir iet ial i(2018) idan iMedia iet ial i(2019) idimana icorporate isocial 

iresponsibility iberpengaruh inegatif iterhadap iagesivitas ipajak. iNamun ihasil iyang 

ididapatkan iberbeda idengan ipenelitian iRomadhina i(2020) idimana icorporate isocial 

iresponsibility itidak iberpengaruh iterhadap iagesivitas ipajak. 

 

4.3.2 Pengaruh iㅤProfitabilitas iㅤTerhadap iㅤAgresivitas iㅤPajak 

Pada ipengujian ihipotesis iyang ikedua imenyatakan ibahwa iprofitabilitas 

iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. iSetelah imelakukan ipengujian iternyata 

iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak idengan inilai isignifikasi i0,000 

iyang iberarti inilai itersebut ilebih ikecil idari i0,05 isehingga ihipotesis iditerima. iHasil 

iini imenunjukkan ibahwa isecara istatistic iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap itingkat 

iagresivitas ipajak idari ibank iumum ikonvensional. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan iPrasista i& iSetiawan i(2016), iHidayat idkk 

i(2016) iserta iJessica idan iTolly i(2014) idimana iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap 

iagresivitas ipajak iperusahaan. iNamun iberbeda idengan ipenelitian iMustika i(2017) 

iyang imembuktikan ibahwa itidak iada ipengaruh iprofitabilitas iterhadap itingkat 

iagresivitas ipajak. 

Variabel iprofitabilitas iterbukti iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. iSemakin 

itinggi iprofitabilitas iperusahaan iakan isemakin itinggi ipula ilaba ibersih iyang idihasilkan ioleh 

iperusahaan. i iPerusahaan iyang itingkat iprofitabilitasnya itinggi iberusaha iuntuk iselalu 
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imentaati ipembayaran ipajak idengan ipertimbangan icitra iperusahaan iakan imenjadi iburuk 

iapabila iperusahaan imelakukan iagresivitas ipajak. iSedangkan iperusahaan iyang imemiliki 

itingkat iprofitabilitas irendah itidak iakan imentaati ipembayaran ipajak iperusahaan iguna 

iuntuk imempertahankan iaset iperusahaan. i 

4.3.3 Pengaruh iLeverage iTerhadap iAgresivitas iPajak 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ileverage iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iagresivitas ipajak. iTerbukti ibahwa isemakin itinggi ileverage 

iyang idiperoleh ibank iumum ikonvensional, imaka isemakin itinggi ipula itindakan 

iagresivitas ipajak iyang idilakukan. iTeori ilegitimasi imenjelaskan idiperlukan iupaya i-

upaya idari iperusahaan idalam imenciptakan idan imempertahankan ihubungannya 

idengan ilingkungan isosial iguna imemperoleh ireputasi idan ilegitimasi iyang 

idibutuhkan iperusahaan idalam irangka imempertahankan ikelangsungan ihidupnya. 

iOleh ikarena iitu iperusahaan iyang imenggunakan ileverage itinggi iuntuk 

ioperasionalisasinya imaka isemakin iterikat idengan ipihak ikreditur isehingga 

iberupaya imempertahankan ilaba iperusahaan iagar iselalu idalam ikondisi istabil. 

Hasil ipenelitian iini iberbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iWindaswari iet ial i(2018) idimana ileverage iberpengaruh inegatif i iterhadap 

iagresivitas ipajak. iHal iini imungkin idisebabkan iperbedaan idari isampel ipenelitian 

iyang idigunakan. iBeberapa ipenelitian ilain iseperti iNurhandono i& iFirmansyah 

i(2017) isejalan idengan ipenelitian iini idimana ileverage iberpegaruh ipositif iterhadap 

iagresivitas ipajak.  
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BAB iV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh icorporate isocial 

iresponsibility, iprofitabilitas, idan ileverage iterhadap iagresivitas ipajak ipada ibank 

iumum isyariah iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) ipada itahun i2018 i-

2020 isehingga idiperoleh ihasil isebagai iberikut i: 

1. Corporate iSocial iResponsibility iterbukti iberpengaruh iterhadap iagresivitas 

ipajak. iHal iini imenunjukkan ibahwa itinggi irendahnya iaktivitas idan 

ipengungkapan iCSR imempengaruhi iterjadinya itindakan iagresivitas ipajak. iHal 

itersebut idisebabkan ikarena imanajemen iatau iagent idalam imelakukan 

iagresivitas ipajak imenjadikan iada iatau itidaknya iaktivitas iCSR isebagai 

ipertimbangan iuntuk itidak imelakukan iagresivitas ipajak. 

2. Profitabilitas iterbukti iberpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas iberpengaruh iterhadap iterjadinya itindakan 

iagresivitas ipajak. iSemakin itinggi iprofitabilitas iperusahaan iakan isemakin itinggi 

ipula ilaba ibersih iyang idihasilkan ioleh iperusahaan. i iDimana iperusahaan iyang 

itingkat iprofitabilitasnya itinggi iakan iselalu imentaati ipembayaran ipajak 

idikarenakan ipertimbangan icitra iperusahaan iakan imenjadi iburuk iapabila 

iperusahaan imelakukan iagresivitas ipajak. 

3. Leverage iterbukti iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iagresivitas 

ipajak. iSemakin itinggi ileverage iperusahaan imaka isemakin itinggi iperusahaan 
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imelakukan iagresivitas ipajak. iHal iini idikarenakan iperusahaan idalam imengelola 

iperusahaan ibergantung ipada ihutang idan isemakin ibesar ihutang imaka ilaba ikena 

ipajak iakan imenjadi ilebih ikecil ikarena iinsentif ipajak iatas ibunga ihutang 

isemakin ibesar. 

 

5.2 Implikasi i 

1. Bagi iPerusahaan 

Perusahaan isebaiknya iterus ibekerja imenjalankan ioperasi ibisnisnya 

isecara imaksimal idan imelakukan ievaluasi iberkala iterhadap ikinerja idari itiap 

idivisi iyang iada iagar idapat imengendalikan ifaktor iyang iakan idapat 

imempengaruhi iagresivitas ipajak. 

2. Bagi iDirektorat iJenderal iPajak 

Pemerintah imelalui iDirektorat iJenderal iPajak ihendaknya ihendaknya 

iuntuk ilebih imempertegas idan imemperjelas iperaturan-peraturan imengenai 

iperpajakan idi iIndonesia iagar itidak iada ilagi iperusahaan iyang imemnanfaatkan 

icela idi idalam iperarturan iperundang-undangan iuntuk imelakukan itindakan 

iagresivitas ipajak. 

 

5.3 Keterbatasan iPenelitian 

Dengan inilai iAdjusted iR iSquare isebesar i23,7% iyang idiperoleh idalam 

ipenelitian imaka ihal itersebut imenjadi isuatu iketerbatasan idimana idalam ipenelitian 

iini ihanya imenguji i3 ivariabel iindependen, iyaitu icorporate isocial iresponsibility, 
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iprofitabiltas, idan ileverage. iMasih ibanyak ivariabel ilain iyang ididuga 

imempengaruhi iagresivitas ipajak. 

 

5.4 Agenda iPenelitian iMendatang 

Berdasarkan iadanya iketerbatasan ipada ipenelitian iini, imaka ipenulis 

imengharapkan ipenelitian iselanjutnya imemperhatikan isaran-saran isebagai iberikut: 

1. Penelitian iselanjutnya idiharapkan imenggunakan imodel ilain idalam imenghitung 

iagresivitas ipajak. iSeperti iabnormal iBTD i(book itax idifference). 

2. Penelitian iini itelah imenghasilkan iAdjusted iR iSquare isebesar i23,7%. iOleh 

ikarena iitu, ipenelitian iselanjutnya idiharapkan iadanya ipenambahan itahun 

ipenelitian idan ipenggunaan isektor ilain iseperti iperusahaan imanufaktur iyang 

imemiliki iresiko ibisnis iyang itinggi. iNamun iperlu imenjadi iperhatian ibahwa 

idengan ipenambahan isektor ilain idalam isampel imemungkinkan idata imenjadi 

itidak ihomogen imengingat ikarakteristik ibisnis iyang idijalankan iberbeda. 
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Lampiran 1. Populasi bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2018-2020 

No Nama Bank Kode Saham 

1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  (AGRO) 

2 Bank IBK Indonesia Tbk  (AGRS) 

3 Bank Amar Indonesia Tbk  (AMAR) 

4 Bank Jago Tbk  (ARTO) 

5 Bank MNC Internasional Tbk  (BABP) 

6 Bank Capital Indonesia Tbk  (BACA) 

7 Bank Central Asia Tbk atau Bank BCA  (BBCA) 

8 Bank Harda Internasional Tbk  (BBHI) 

9 Bank Bukopin Tbk  (BBKP) 

10 Bank Mestika Dharma Tbk  (BBMD) 

11 Bank Negara Indonesia Tbk  (BBNI) 

12 Bank Rakyat Indonesia Tbk  (BBRI) 

13 Bank Bisnis Internasional Tbk  (BBSI) 

14 Bank Tabungan Negara Tbk  (BBTN) 

15 Bank Yudha Bhakti Tbk  (BBYB) 

16 Bank JTrust Indonesia Tbk  (BCIC) 

17 Bank Damamon Tbk  (BDMN) 

18 Bank BPD Banten Tbk  (BEKS) 

19 Bank Ganesha Tbk  (BGTG) 

20 Bank Ina Perdana Tbk  (BINA) 

21 Bank BPD Jawa Barat dan Banten Tbk  (BJBR) 

22 Bank BPD Jawa Timur Tbk  (BJTM) 

23 Bank QNB Indonesia Tbk  (BKSW) 

24  Bank Maspion Indonesia Tbk  (BMAS) 

25 Bank Mandiri Tbk (BMRI) (BMRI) 

26 Bank Bumi Arta Tbk  (BNBA) 

27 Bank CIMB Niaga Tbk  (BNGA) 

28 Bank Maybank Indonesia  (BNII) 

29 Bank Permata Tbk  (BNLI) 

30 Bank BRI Syariah Tbk  (BRIS) 

31 Bank Sinarmas Tbk  (BSIM) 

32 Bank Of India Indonesia Tbk  (BSWD) 

33 Bank BTPN Tbk  (BTPN) 

34 Bank PTBN Syariah Tbk (BTPS) 

35 Bank Victoria International Tbk  (BVIC) 

https://www.blogsaham.com/2021/07/saham-bca-profil-sejarah-harga-dan-cara-beli-saham-bca.html
https://www.blogsaham.com/2021/07/saham-bri-harga-sejarah-dan-cara-beli.html
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36 Bank Oke Indonesia Tbk  (DNAR) 

37 Bank Artha Graha Internasional Tbk  (INPC) 

38 Bank Mayapada Internasional Tbk  (MAYA) 

39  Bank China Construction Bank Indonesia Tbk  (MCOR) 

40 Bank Mega Tbk  (MEGA) 

41  Bank OCBC NISP Tbk  (NISP) 

42 Bank Nationalnobu Tbk  (NOBU) 

43 Bank Pan Indonesia Tbk  (PNBN) 

44 Bank Panin Dubai Syariah Tbk  (PNBS) 

45 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk  (SDRA) 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Tahun 2018 

NO KODE TAHUN x1 x2 x3 y 

1 AGRO 2018 0.1646 0.00876 0.81023 0.30186 

2 BABP 2018 0.1392 0.00525 0.86826 0.28185 

3 BACA 2018 0.1519 0.00591 0.91759 0.25039 

4 BBCA 2018 0.1266 0.03134 0.81044 0.20958 

5 BBMD 2018 0.1392 0.02198 0.74465 0.25225 

6 BBNI 2018 0.1646 0.01866 0.83015 0.23859 

7 BBRI 2018 0.2278 0.025 0.85714 0.22358 

8 BBTN 2018 0.1772 0.00916 0.86081 0.22224 

9 BDMN 2018 0.1646 0.01999 0.76533 0.2951 

10 BJBR 2018 0.1772 0.01292 0.86559 0.19857 

11 BJTM 2018 0.1646 0.0201 0.86486 0.28134 

12 BMAS 2018 0.1772 0.01061 0.82062 0.25417 

13 BMRI 2018 0.2152 0.0215 0.78349 0.23838 

14 BNBA 2018 0.1772 0.01273 0.79516 0.26576 

15 BNGA 2018 0.1519 0.01305 0.85164 0.28209 

16 BNII 2018 0.1772 0.01274 0.9759 0.25476 

17 BNLI 2018 0.1646 0.00589 0.85315 0.2608 

18 BSIM 2018 0.1392 0.00164 0.76533 0.3347 

19 BTPN 2018 0.1519 0.02215 0.75104 0.25953 

20 MAYA 2018 0.1392 0.00503 0.87595 0.27211 

21 MCOR 2018 0.1519 0.00562 0.84267 0.3374 

22 MEGA 2018 0.1392 0.01909 0.83545 0.20113 

23 NISP 2018 0.1392 0.0152 0.85927 0.2432 

24 NOBU 2018 0.1139 0.00379 0.88008 0.03002 

25 PNBN 2018 0.1266 0.01538 0.80335 0.30302 

26 SDRA 2018 0.1392 0.01816 0.77894 0.26779 
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Tahun 2019 

NO KODE TAHUN x1 x2 x3 y 

1 AGRO 2019 0.1646 0.00189 0.83443 0.31182 

2 BABP 2019 0.1392 0.00193 0.85299 0.32651 

3 BACA 2019 0.1519 0.00084 0.9189 0.33673 

4 BBCA 2019 0.1266 0.03109 0.80531 0.21271 

5 BBMD 2019 0.1392 0.01919 0.7302 0.25153 

6 BBNI 2019 0.1646 0.01834 0.8142 0.19931 

7 BBRI 2019 0.2278 0.02429 0.83511 0.2064 

8 BBTN 2019 0.1772 0.00067 0.86425 0.49092 

9 BDMN 2019 0.1646 0.01999 0.76533 0.2951 

10 BJBR 2019 0.1772 0.01266 0.85741 0.20899 

11 BJTM 2019 0.1646 0.01793 0.88246 0.26158 

12 BMAS 2019 0.1772 0.00789 0.83765 0.25725 

13 BMRI 2019 0.2152 0.02159 0.77812 0.21914 

14 BNBA 2019 0.1772 0.00673 0.79972 0.27759 

15 BNGA 2019 0.1519 0.01327 0.84226 0.26463 

16 BNII 2019 0.1772 0.01138 0.84218 0.00372 

17 BNLI 2019 0.1646 0.00929 0.85112 0.2538 

18 BSIM 2019 0.1392 0.00018 0.72172 0.91755 

19 BTPN 2019 0.1519 0.01648 0.78516 0.25542 

20 MAYA 2019 0.1392 0.00565 0.86787 0.26106 

21 MCOR 2019 0.1519 0.00418 0.85207 0.29705 

22 MEGA 2019 0.1392 0.01987 0.84582 0.20159 

23 NISP 2019 0.1392 0.01627 0.84691 0.24469 

24 NOBU 2019 0.1139 0.00348 0.88862 0.00156 

25 PNBN 2019 0.1266 0.01656 0.78966 0.23877 

26 SDRA 2019 0.1392 0.01353 0.81225 0.23192 
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Tahun 2020 

NO KODE TAHUN x1 x2 x3 y 

1 AGRO 2020 0.1646 0.00112 0.84695 0.5121 

2 BABP 2020 0.1392 0.00089 0.86688 0.34725 

3 BACA 2020 0.1519 0.00304 0.91889 0.22249 

4 BBCA 2020 0.1266 0.02524 0.82332 0.19129 

5 BBMD 2020 0.1392 0.02302 0.71686 0.22393 

6 BBNI 2020 0.1646 0.00373 0.83721 0.35029 

7 BBRI 2020 0.2278 0.013 0.84558 0.30176 

8 BBTN 2020 0.1772 0.00444 0.88972 0.29436 

9 BDMN 2020 0.1646 0.00542 0.78309 0.4732 

10 BJBR 2020 0.1772 0.01199 0.87046 0.22049 

11 BJTM 2020 0.1646 0.01781 0.88035 0.01221 

12 BMAS 2020 0.1772 0.00663 0.87298 0.252 

13 BMRI 2020 0.2152 0.01235 0.80546 0.24261 

14 BNBA 2020 0.1772 0.00459 0.80237 0.34445 

15 BNGA 2020 0.1519 0.00716 0.85387 0.31762 

16 BNII 2020 0.1772 0.00741 0.84284 0.00294 

17 BNLI 2020 0.1646 0.00365 0.82263 0.55329 

18 BSIM 2020 0.1392 0.00266 0.7298 0.01648 

19 BTPN 2020 0.1519 0.01095 0.77677 0.23828 

20 MAYA 2020 0.1392 0.00069 0.86041 0.38568 

21 MCOR 2020 0.1519 0.00198 0.76158 0.21544 

22 MEGA 2020 0.1392 0.02681 0.83772 0.19024 

23 NISP 2020 0.1392 0.01019 0.85541 0.24532 

24 NOBU 2020 0.1139 0.0039 0.88937 0.00145 

25 PNBN 2020 0.1266 0.01433 0.78236 0.23272 

26 SDRA 2020 0.1392 0.01409 0.80893 0.25009 
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Lampiran 3. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 78 .11 .23 .1577 .02554 

ROA 78 .00 .03 .0117 .00798 

DTA 78 .72 .98 .8304 .04926 

ETR 78 .00 .92 .2593 .12733 

Valid N 

(listwise) 

78 
    

  

Lampiran 4. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation . 11468416 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 

Positive .142 

Negative -.194 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

 

Lampiran 5. Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 74 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation . 07912758 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .136 

Positive .101 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .131 
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Lampiran 6. Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot 

 

Lampiran 7. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Lampiran 8. Uji Durbin – Watson (sebelum transform) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .434
a
 .189 .156 .11699 2.372 

a. Predictors: (Constant), DTA, CSR, ROA 

b. Dependent Variable: ETR 

Lampiran 9. Uji Durbin – Watson (sesudah transform) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .518
a
 .269 .237 .08081 2.162 

a. Predictors: (Constant), DTA, CSR, ROA 

b. Dependent Variable: ETR 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CSR .989 1.011 

ROA .831 1.204 

DTA .836 1.196 
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Lampiran 10. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.016 .135  -.118 .907 

CSR -.219 .256 -.098 -.856 .395 

ROA -1.637 .905 -.225 -1.809 .075 

DTA .148 .152 .121 .976 .332 

a. Dependent Variable: AbsRes 

 

Lampiran 11. Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

 

Lampiran 12. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .916 .249  3.681 .000 

CSR .670 .527 .134 1.270 .208 

ROA -6.387 1.762 -.400 -3.625 .001 

DTA -.828 .285 -.320 -2.908 .005 

a. Dependent Variable: ETR 
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Lampiran 13. Uji Statistik F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .168 3 .056 8.572 .000
a
 

Residual .457 70 .007   

Total .625 73    

 

Lampiran 14. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .518
a
 .269 .237 .08081 2.162 

a. Predictors: (Constant), DTA, CSR, ROA 

b. Dependent Variable: ETR 

 

Lampiran 14. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .728 .193  3.761 .000 

CSR .917 .368 .256 2.491 .015 

ROA -5.815 1.299 -.502 -4.477 .000 

DTA -.650 .218 -.333 -2.982 .004 

a. Dependent Variable: ETR 

 

 

 


